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Pengaruh Metode Pembelajaran Terhadap Prestasi Mahasiswa 







Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana mengetahui pengaruh 
metode pembelajaran terhadap prestasi mahasiswa dengan profesionalisme 
akuntan pendidik sebagai variabel intervening. Analisis data dilakukan dengan 
menggunakan data primer atas jawaban kuesioner dari mahasiswa akuntansi 
yang kemudian dianalisis secara kuantitatif yakni analisis deskriptif dan analisis 
regresi berganda. Selain itu, penulis juga menggunakan data sekunder dari 
literatur terkait teori mengenai profesionalisme akuntan pendidik dan metode 
pembelajaran. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa (1) dari seluruh 
metode pembelajaran yang diteliti pengaruhnya terhadap prestasi mahasiswa, 
metode ceramah adalah variabel yang berpengaruh signifikan terhadap prestasi 
mahasiswa Akuntansi Universitas Hasanuddin, (2) bahwa terdapat pengaruh 
antara metode pembelajaran melalui profesionalisme akuntan pendidik terhadap 
prestasi mahasiswa Akuntansi Universitas Hasanuddin. 
 
Kata Kunci: Metode Pembelajaran, prestasi mahasiswa, profesionalisme 
akuntan pendidik. 
 
This study aims to determine the extent to which learning methods to determine 
the effect of student achievement to educators as a professional accountant 
intervening variable. Data analysis was performed using primary data from 
responses to questionnaires top accounting students who then analyzed the 
quantitative descriptive analysis and multiple regression analysis. In addition, the 
authors also used secondary data from the literature related to theories about the 
professionalism of accountants educators and learning methods. The findings of 
this study indicate that (1) of all learning methods studied its effect on student 
achievement, the lecture method is a variable that significantly influence student 
achievement Accounting Hasanuddin University, (2) that there are significant 
between learning methods through professional accountant Accounting 
educators on student achievement Hasanuddin University. 
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1.1 Latar Belakang 
 Pendidikan merupakan pusat bagi kemajuan suatu bangsa saat ini, 
melalui pendidikan kita dapat menentukan ke arah mana negara akan dibawa 
untuk mengikuti arus globalisasi maupun modernisasi. Pendidikan saat ini 
merupakan jembatan bagi para manusia untuk membuat perubahan di tengah 
hancurnya peresepsi masyarakat terhadap kinerja pemerintahan yang dinilai 
memburuk. Manusia sebagai makhluk yang bermoral ketika melakukan berbagai 
kegiatan hidup seperti misalnya perkuliahan, selayaknya harus mengindahkan 
norma dan nilai-nilai baik yang berlaku di masyarakat maupun yang berada di 
dunia pendidikan, apabila seseorang tidak mematuhi nilai dan norma tersebut 
umumnya akan dikucilkan ataupun mendapatkan sanksi terhadap pelanggaran 
yang dibuatnya bahkan lebih buruknya akan dikatakan tidak bermoral. 
Pendidikan itu sendiri dirancang dalam kaitannya untuk memanusiakan manusia 
yang memiliki akal dan dipersiapkan untuk menerima berbagai macam 
pengetahuan sehingga dapat berkreasi (berdaya cipta) untuk dapat membuat 
perubahan di masyarakat.  
Pendidikan yang bermutu cenderung dipengaruhi oleh profesionalisme 
dosen dalam mendidik mahasiswa karena objektivitas dalam pembelajaran yang 
komunikatif oleh dosen terhadap mahasiswa yang menggambarkan 
profesionalisme dosen secara teoretis akan memudahkan transfer ilmu dan 
pengetahuan yang bermuara pada peningkatan prestasi mahasiswa dalam dunia 
pendidikan. Pada tingkat perguruan tinggi, mahasiswa merupakan orang-orang 






keberhasilan studi demi masa depannya. Salah satu tolak ukur keberhasilan 
mahasiswa adalah memperoleh nilai yang tinggi dihitung berdasarkan Indeks 
Prestasi Kumulatif (IPK). Menurut Nadsiruddin dalam Diminarni (2010) 
menyatakan sebagai berikut. 
Indeks prestasi kumulatif merupakan angka yang menunjukkan prestasi 
atau kemajuan belajar mahasiswa secara kumulatif mulai dari semester 
pertama sampai dengan semester yang paling akhir ditempuh. Namun 
antara mahasiswa yang satu dengan mahasiswa yang lainnya berbeda 
dalam pencapaian prestasi belajar. Ada yang mampu mencapai prestasi 
tinggi, namun ada juga mahasiswa yang rendah prestasi belajarnya. 
 
Banyak faktor yang memengaruhi kontribusi terhadap pencapaian Indeks 
Prestasi Kumulatif mahasiswa, salah satunya profesionalisme akuntan pendidik. 
Paradigma baru prestasi belajar mahasiswa memberikan peluang dan tantangan 
yang besar bagi perkembangan profesionalisme, baik pada preservice dan 
inservise akuntan pendidik. Seorang pengajar akuntansi yang baik seharusnya 
memerlukan profesionalisme yang tinggi sesuai dengan disiplin ilmu yang di 
terapkan. Schweitzer et al., (1990) dalam Wulansari (2008) mengatakan bahwa 
dosen yang tidak profesional akan menghasilkan akuntan yang tidak profesional. 
Berdasarkan pengertian tersebut, dapat diketahui bahwa secara terkonsentrasi, 
tingkat prestasi mahasiswa juga akan meningkat seiring dijalankannya proses 
pengajaran yang baik pula. Kemudian dapat dikatakan bahwa tingkat pendidikan 
dosen akan berpengaruh secara tidak langsung terhadap peningkatan prestasi 
mahasiswa yang nantinya akan berdampak di ruang lingkup pekerjaan sehingga 
tidak menciptakan lulusan yang memiliki integritas dan independensi yang 
menjunjung tinggi nilai dan etika. Hal tersebut didasari karena tingkat pendidikan 
dosen merupakan salah satu standar penilaian kapasitas dan kredibilitas dosen 
sebagai tenaga pengajar. Terdapat berbagai skandal keuangan di beberapa 






tuntutan akan perubahan yang diarahkan kepada profesi akuntan baik secara 
langsung maupun tidak langsung telah menuntut pula dunia pendidikan 
akuntansi sebagai pencetak tenaga-tenaga akuntan untuk berbenah. 
Profesionalisme dalam diri dosen akuntansi (swasta maupun negeri) juga 
menjadi unik dan menarik untuk diteliti karena di satu sisi sebagai pengajar yang 
tugas utamanya adalah mengajar diharapkan dapat meningkatkan penguasaan 
dan perluasan ilmunya, di sisi lain sebagai seorang pencetak calon tenaga 
profesional yang membutuhkan penguasaan sekaligus penerapan skill yang 
dimiliki. Hal ini menuntut akuntan pendidik untuk bersikap profesional karena 
pengetahuan dan skill dibutuhkan bersama-sama dalam profesi ini.  
Profesionalisme dosen merupakan salah satu indikator yang berpengaruh 
dan bersentuhan langsung pada prestasi mahasiswa. Wulandari (2008), dalam 
penelitiannya meneliti sejauh mana pengaruh profesionalisme dosen terhadap 
tingkat prestasi mahasiswa dan kemudian dibandingkan besaran pengaruh 
tersebut antara responden dari perguruan tinggi negeri dengan perguruan tinggi 
swasta. Hasil dari penelitian tersebut secara garis besar menyimpulkan bahwa 
tingkat profesionalisme dosen pada perguruan tinggi negeri lebih berpengaruh 
terhadap tingkat prestasi mahasiswa dibandingkan dengan pengaruh 
profesionalisme dosen terhadap tingkat prestasi mahasiswa pada perguruan 
tinggi swasta yang kemudian muncul tuntutan akan kualitas dari lulusan 
pendidikan akuntan. 
Wyatt (2004) menyebutkan bahwa kelemahan yang terdapat pada akuntan 
adalah keserakahan individu dan koorporasi, pemberian jasa yang mengurangi 
independensi, sikap terlalu lunak pada klien, dan peran serta dalam menghindari 
aturan akuntansi yang ada. Untuk menghinfari hal-hal tersebut, akuntan pendidik 






atas dua hal, yaitu apresiasi terhadap profesi akuntan dan apresiasi mengenai 
dilemma etika (ethical dilemmas). 
Hasil penelitian lain, Widyastuti (2003) dan Wulandari (2008) tentang 
profesionalisme menyoroti bahwa akuntan sebagai pengajar mutlak diperlukan 
penguasaan dan pelaksanaan atas knowledge, skill, dan character. Tingkatan 
profesionalisme seorang dosen akuntansi akan sangat berperan dalam 
pembentukan profesionalisme seorang calon akuntan, karena pendidikan adalah 
tempat berlangsungnya transfer pengetahuan, keahlian, dan karakter dari 
seorang akuntan kepada calon akuntan profesional sehingga akuntan pendidikan 
yang tidak professional cenderung akan menghasilkan akuntan yang tidak 
professional pula. 
Foster dan Cyntia (2000:68-71) juga mengemukakan bahwa untuk 
menghantarkan mahasiswa sukses di masa depan, diperlukan tiga kompetensi 
utama yaitu functional, personal, dan broad business perspective. Lebih lanjut 
dikatakan bahwa penguasaan dan pelaksanaan dalam knowledge, skill, dan 
character menjadi acuan untuk menghadapi perubahan yang terjadi dalam dunia 
akuntansi. 
Pendidikan tinggi akuntansi berperan dalam membentuk profesionalisme 
calon akuntan di masa yang akan dating, hal ini disebabkan karena keterkaitan 
antara profesionalisme dengan pendidikan, karena sebagian proses 
pembentukan profesionalisme dicapai melalui pendidikan, yaitu pendidikan tinggi. 
Namun demikian, pendidikan tinggi bukan satu-satunya pencetak tenaga 
professional, kriteria-kriteria tertentu biasanya diperlukan oleh asosiasi 
professional untuk menjaga multi jasa profesi dalam pelayanan publik. 
Profesionalisme dalam diri dosen akuntansi menjadi unik dan menarik untuk 






mengajar, yang penekanan utamanya diharapkan pada peningkatan penguasaan 
dan perluasan ilmunya, di sisi lain sebagai seorang pencetak calon professional 
yang membutuhkan penguasaan dan sekaligus pelaksanaan skill yang dimiliki. 
Mulyasari (2012) tentang profesionalisme menyoroti profesionalisme 
akuntan pendidik dan metode pembelajaran berpengaruh terhadap prestasi 
mahasiswa. Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 
yang positif dan signifikan antara profesionalisme akuntan pendidik terhadap 
tingkat prestasi mahasiswa.   
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah dengan 
menggunakan variabel intervening yang fungsinya adalah memediasi antara 
hubungan metode pembelajaran dengan prestasi mahasiswa melalui 
profesionalisme akuntan pendidik.  
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti merasa tertarik untuk 
mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Metode Pembelajaran 
Terhadap Prestasi Mahasiswa Melalui Profesionalisme Akuntan Pendidik 
Sebagai Variabel Intervening.” 
1.2 Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, 
permasalahan penelitian adalah sebagai berikut. 
1. Apakah metode pembelajaran berpengaruh sifnifikan terhadap prestasi 
mahasiswa? 
2. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara metode pendidikan 








1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan untuk : 
1. mengetahui pengaruh yang signifikan antara metode pembelajaran 
terhadap prestasi mahasiswa melalui profesionalisme akuntan pendidik. 
2. mengetahui pengaruh yang signifikan antara metode pembelajaran 
terhadap prestasi mahasiswa melalui profesionalisme akuntan pendidik. 
 
1.4 Kegunaan Penelitian 
1.4.1 Kegunaan Teoritis 
1. Untuk kalangan akademisi hasil penelitian ini diharapkan dapat 
dijadikan sebagai bahan masukkan lebih lanjut, bagaimana dapat 
menciptakan profesi akuntan yang memiliki integritas yang tinggi 
dalam menjalankan tugasnya secara profesional, memberikan 
masukan kepada jurusan dan akuntan pendidik dalam menetapkan 
kebijaksanaan di waktu yang akan datang berkaitan dengan efektifitas 
metode pembelajaran yang selama ini digunakan dalam kelas, dan 
menjadi sumbangan data empiris bagi pembangunan ilmu 
pengetahuan terutama ilmu ekonomi akuntansi dan akuntansi 
keperilakuan.  
2. Untuk rekan-rekan mahasiswa akuntansi hasil penelitian ini diharapkan 
dapat menjadi media informasi dalam mengadakan penelitian lebih 
lanjut. 
 
1.4.2 Kegunaan Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris tentang 






profesionalisme akuntan pendidik sebagai variabel intervening sehingga 
pada hakekatnya penelitian ini dapat memberikan masukan bagi akuntan 
pendidik, dan sebagai sumbangsih ilmu dan pengetahuan dalam dunia 
pendidikan ekonomi akuntansi dan akuntansi keperilakuan 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan skripsi ini di bagi dalam 5 bab yang terdiri dari : 
 1. Bagian Awal 
Bagian ini berisi halaman judul, halaman lembar persetujuan pembimbing, 
halaman lembar pengesahan, halaman pernyataan keaslian, halaman 
prakarta, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar 
lampiran. 
2. Bagian isi 
Bagian ini terdiri dari :  
BAB I  Pendahuluan 
Terdiri atas latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 
penulisan. 
BAB II  Landasan Teori 
Bab ini merupakan dasar berpijak dalam menganalisis permasalahan 
yang ada. Berisi penelitian terdahulu, landasan teori dan kerangka 
pemikiran. 
BAB III  Metode Penelitian 
Bab ini mengemukakan tentang metode yang digunakan dalam 
penelitian, meliputi : objek penelitian, populasi dan sampel, jenis dan 






Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin. 
BAB IV  Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Bab ini menguraikan mengenai data khusus yang berkaitan dengan 
penyelesaian permasalahan yang telah ditentukan berdasarkan alat 
dan langkah analisa sehingga akan membawa ke tujuan dan sasaran 
penelitian. 
BAB V  Penutup 
Bab ini berisi kesimpulan berdasarkan hasil penelitian dan saran-
saran bagi pihak-pihak yang memerlukan. 
 
3.  Bagian akhir 





2.1 Tinjauan Teori dan Konsep 
2.1.1 Profesionalisme 
Profesionalisme adalah tingkat penguasaan dan pelaksanaan terhadap 
tiga hal, yaitu knowledge, skill, dan, character (Novin dan Tucker dalam 
Wulansari, 2008). Seorang yang profesional akan mempunyai tingkat tertentu 
pada ketiga bidang tersebut. seorang pengajar akuntansi sangat mutlak 
memerlukan profesionalisme yang cukup.   
Menurut Badudu (2003) dalam kamus kata-kata serapan asing dalam 
bahasa Indonesia : 
“Definisi profesionalisme adalah mutu, kualitas, dan tindak tanduk yang 
merupakan ciri suatu profesi atau ciri orang yang profesional. Sementara 
kata profesional sendiri berarti (1) bersifat profesi, (2) memiliki keahlian 
dan keterampulan karena pendidikan dan latihan, (3) beroleh bayaran 
karena keahliannya itu”. 
 
Profesionalisme adalah sebutan yang mengacu kepada sikap mental 
dalam bentuk komitmen dari para anggota suatu profesi untuk senantiasa 
mewujudkan dan meningkatkan kualitas profesionalnya. Seorang dosen yang 
memiliki profesionalisme yang tinggi akan tercermin dalam sikap mental serta 
komitmennya terhadap perwujudan dan peningkatan kualitas profesional melalui 
berbagai cara dan strategi. Ia akan selalu mengembangkan dirinya sesuai 
dengan tuntutan perkembangan zaman sehingga keberadaannya senantiasa 
memberikan makna profesional. Biasanya dipahami sebagai suatu kualitas yang 








Biasanya dipahami sebagai suatu kualitas yang wajib dipunyai oleh setiap 
eksekutif yang baik. Ciri-ciri profesionalisme (Santoso. Definisi Profesional.   
http://inisantoso.wordpress.com) yaitu : 
1. Punya ketrampilan yang tinggi dalam suatu bidang serta kemahiran dalam 
menggunakan peralatan tertentu yang diperlukan dalam pelaksanaan tugas 
yang bersangkutan dengan bidangnya. 
2. Punya ilmu dan pengalaman serta kecerdasan dalam menganalisis suatu 
masalah dan peka di dalam membaca situasi cepat dan tepat serta cermat 
dalam mengambil keputusan terbaik atas dasar kepekaan. 
3. Punya sikap berorientasi ke depan sehingga punya kemampuan 
mengantisipasi perkembangan lingkungan yang terbentang di hadapannya. 
4. Punya sikap mandiri berdasarkan keyakinan akan kemampuan pribadi serta 
terbuka menyimak dan menghargai pendapat orang lain, namun cermat 
dalam memilih yang terbaik bagi diri dan perkembangan pribadinya. 
Profesionalisme akuntan pendidik dalam aktivitasnya adalah sebuah 
kemutlakan. Tolak ukur yang harus dimiliki dalam mewujudkan profesionalisme 
adalah berpengetahuan, berkeahlian, dan berkarakter. Karakter merupakan 
personality seorang profesional yang dapat diwujudkan dalam sikap dan tindakan 
etisnya. Sikap dan perilaku etis akuntan pendidik akan sangat mempengaruhi 
posisinya di mata pemakai jasanya yakni mahasiswa sebagai calon akuntan. 
Profesionalisme dalam diri akuntan pendidik menjadi unik dan menarik 
karena di satu sisi sebagai dosen pengajar yang tugas utamanya adalah 
mengajar, yang penekanannya diharapkan pada peningkatan penguasaan dan 
perluasan ilmunya. Di sisi lain, sebagai seorang pencetak calon akuntan 
profesional yang membutuhkan penguasaan dan sekaligus pelaksanaan skill 







memerlukan sikap profesional sebagaimana tuntutan profesi, namun sikap 
profesional tersebut juga ditunjang oleh lingkungan kerja. Lingkungan kerja dapat 
mempengaruhi akuntan pendidik, ataupun sebaliknya akuntan pendidik dapat 
dipengaruhi oleh lingkungan kerjanya. Lingkungan kerja akuntan pendidik adalah 
dunia pendidikan, di sisi lain dunia praktek seorang akuntan adalah dunia bisnis. 
Perpaduan dua bidang ini akan membentuk kebutuhan seorang dosen yang 
hanya menekuni dunia pendidikan saja. Perpaduan ini diperlukan untuk 
membentuk profesionalisme sebagai akuntan pendidik dan pelaksanaan atas 
pengetahuannya (Widyastuti, 2003:30). 
2.1.2 Profesionalisme Akuntan Pendidik 
Akuntan pendidik merupakan salah satu dari jenis profesi akuntansi di 
Indonesia yang memberikan jasa berupa pelayanan pendidikan akuntansi 
kepada masyarakat melalui berbagai lembaga pendidikan yang ada agar 
menghasilkan para akuntan yang terampil dan profesional. Akuntan pendidik 
harus memiliki kemampuan seperti transfer of knowledge kepada para 
didikannya, memiliki tingkat pendidik yang tinggi dan menguasai pengetahuan 
bisnis dan akuntansi serta teknologi dan informasi, serta mampu 
mengembangkan pengetahuannya melalui penelitian (Rahmat. Profesionalisme. 
http://id.wikipedia.org). 
Profesionalisme menurut Tjiptohadi (1996), dari segi bahasa memiliki 
beberapa makna, yaitu sebagai berikut : 
a. Profesionalisme berarti suatu keahlian, mempunyai kualifikasi tertentu, 
berpengalaman sesuai dengan bidang keahliannya, atau memperoleh 
imbalan karena keahliannya. Oleh karena itu, seseorang bisa dikatakan 
profesional bila ia telah mengikuti pendidikan tertentu yang menyebabkan ia 
mempunyai keahlian atau kualifikasi tertentu. 
b. Profesionalisme merujuk pada suatu standar pekerjaan, prinsip-prinsip moral, 
dan etika profesi. Standar mutu pekerjaan mengharuskan akuntan 







Prinsip-prinsip moral, seperti halnya norma umum masyarakat, mengarahkan 
akuntan agar berprilaku sesuai dengan tatanan kehidupan seorang 
profesional. 
c. Profesionalisme juga berarti moral. Dalam hal ini perilaku akuntan berupaya 
mempertahankan atau menjaga martabat dan kepercayaan yang diberikan 
masyarakat. Kadar moral dan kepatuhan inilah yang membedakan akuntan 
satu dengan lainnya. Moral seseorang dan sikap menjunjung tinggi etika 
profesi bersifat sangat individual. 
 
Profesionalisme adalah sifat-sifat (kemampuan, kemahiran, cara 
pelaksanaan sesuatu dan lain-lain) sebagaimana yang sewajarnya terdapat pada 
atau dilakukan oleh seorang profesional. Profesionalisme berasal dari kata 
profession yang bermakna berhubungan dengan profesi dan memerlukan 
kepandaian khusus untuk menjalankannya. Jadi, profesionalisme adalah tingkah 
laku, kepakaran atau kualitas dari seseorang yang profesional (Rahmat. 
Profesionalisme. http://id.wikipedia.org). 
Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI), mendefinisikan “akuntan 
pendidik sebagai akuntan yang bertugas dalam pendidikan akuntansi, melakukan 
penelitian dan pengembangan akuntansi, mengajar, menyusun kurikulum 
pendidikan akuntansi di perguruan tinggi”. Ikatan Akuntansi Indonesia juga 
menetapkan kode etik terhadap akuntan pendidik dalam menjalankan profesinya. 
Kode Etik Ikatan Akuntan Indonesia dimaksudkan sebagai panduan dan 
aturan bagi seluruh anggota, baik yang berpraktik sebagai akuntan publik, 
bekerja di lingkungan dunia usaha, pada instansi pemerintah, maupun di 
lingkungan dunia pendidikan dalam pemenuhan tanggung-jawab profesionalnya. 
Tujuan profesi akuntansi adalah memenuhi tanggung-jawabnya dengan 
standar profesionalisme tertinggi, mencapai tingkat kinerja tertinggi, dengan 
orientasi kepada kepentingan publik. Untuk mencapai tujuan tersebut terdapat 








Masyarakat membutuhkan kredibilitas informasi dan sistem informasi. 
a) Profesionalisme. Diperlukan individu yang dengan jelas dapat 
diidentifikasikan oleh pemakai jasa. 
b) Akuntan sebagai profesional di bidang akuntansi. 
c) Kualitas Jasa. Terdapatnya keyakinan bahwa semua jasa yang diperoleh 
dari akuntan diberikan dengan standar kinerja tertinggi. 
d) Kepercayaan. Pemakai jasa akuntan harus dapat merasa yakin bahwa 
terdapat kerangka etika profesional yang melandasi pemberian jasa oleh 
akuntan. 
Kode Etik Ikatan Akuntan Indonesia terdiri dari tiga bagian, yaitu (1) 
Prinsip Etika, (2) Aturan Etika, dan (3) Interpretasi Aturan Etika. Prinsip Etika 
memberikan kerangka dasar bagi Aturan Etika, yang mengatur pelaksanaan 
pemberian jasa profesional oleh anggota. Prinsip Etika disahkan oleh 
Kongres dan berlaku bagi seluruh anggota, sedangkan Aturan Etika disahkan 
oleh Rapat Anggota Himpunan dan hanya mengikat anggota Himpunan yang 
bersangkutan. Interpretasi Aturan Etika merupakan interpretasi yang 
dikeluarkan oleh Badan yang dibentuk oleh Himpunan setelah 
memperhatikan tanggapan dari anggota, dan pihak-pihak berkepentingan 
lainnya, sebagai panduan dalam penerapan Aturan Etika, tanpa dimaksudkan 
untuk membatasi lingkup dan penerapannya. Pernyataan Etika Profesi yang 
berlaku saat ini dapat dipakai sebagai Interpretasi dan atau Aturan Etika 
sampai dikeluarkannya aturan dan interpretasi baru untuk menggantikannya. 
2. Kepatuhan. 
Kepatuhan terhadap Kode Etik, seperti juga dengan semua standar 
dalam masyarakat terbuka, tergantung terutama sekali pada pemahaman 







ditentukan oleh adanya pemaksaan oleh sesama anggota dan oleh opini 
publik, dan pada akhirnya oleh adanya mekanisme pemrosesan pelanggaran 
Kode Etik oleh organisasi, apabila diperlukan, terhadap anggota yang tidak 
menaatinya. 
Menurut UU No. 14 tahun 2008 pasal 7 ayat (1) profesi dosen merupakan 
bidang pekerjaan khusus yang dilaksanakan berdasarkan prinsip-prinsip sebagai 
berikut. 
1. Memiliki bakat, minat, panggilan jiwa, dan idealism 
2. Memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan, keimanan, 
ketakwaan ,dan akhlak yang mulia 
3. Memiliki kualifikasi akademik dan latar belakang pendidikan sesuai 
dengan bidang tugas 
4. Memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengan bidang tugas 
5. Memiliki tanggung jawab atas pelaksanaan tugas keprofesionalan 
6. Memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai dengan prestasi 
kerja 
7. Memiliki kesempatan untuk meningkatkan keprofesionalannya dan 
belajar sepanjang hayat 
8. Memiliki jaminan perlindungan hukum dalam melaksanakan tugas 
keprofesionalannya 
9. Memiliki organisasi profesi yang mempunyai kewenangan untuk 











2.1.3 Indikator Profesionalisme 





Indikator Pengukuran Profesionalisme Akuntan Pendidik 
Sumber: Adel M Novin dan John M Tucker dalam Wulandari, (2008). 
 
2.1.3.1 Knowledge 
1. General Knowledge 
Pengetahuan adalah informasi atau maklumat yang diketahui atau 
disadari oleh seseorang. Pengetahuan terdiri atas kepercayaan tentang 
kenyataan (reality). Salah satu cara untuk mendapat pengetahuan pada 
umumnya adalah dari tradisi atau dari yang berwenang di masa lalu. Cara 
lain untuk mendapat pengetahuan adalah dengan pengamatan dan 
eksperimen (Novin dan Tucker dalam Wulandari 2008). Seorang dosen yang 
profesional harus memiliki pengetahuan umum yang luas. Sehingga dosen 
tidak hanya menguasai satu jalur pengetahuan saja yang sesuai dengan 
jurusannya. Pengetahuan umum yang harus dimiliki oleh dosen akuntansi 
seperti pengetahuan mengenai kondisi keuangan negara, berita politik, dan 
































2. Business Education Knowledge  
Pengetahuan bisnis adalah pengetahuan dalam bidang perekonomian 
secara menyeluruh. Pengetahuan bisnis bertujuan agar mahasiswa dapat 
memberikan penciptaan nilai bagi perusahaan. Pengetahuan bisnis sangat 
diperlukan bagi seorang dosen akuntansi, karena bisnis merupakan salah 
satu bidang ekonomi. Pengetahuan bisnis yang diperlukan bagi dosen 
akuntansi seperti, pengetahuan tentang seluk-beluk pasar, indeks harga 
saham, isu-isu terbaru dalam pasar modal, dan pengetahuan tentang dunia 
bisnis lainnya. 
3. Accounting Education Knowledge 
Pengetahuan akuntansi adalah ilmu informasi yang mencoba 
mengkonversi bukti dan data menjadi informasi dengan cara melakukan 
pengukuran atas berbagai transaksi dan akibatnya yang dikelompokkan 
kedalam account, perkiraan atau pos keuangan seperti aktiva, utang, modal, 
hasil, biaya dan laba. Adapun pengetahuan akuntansi yang diajarkan sesuai 
dengan kurikulum yang ada seperti akuntansi keuangan, auditing, akuntansi 
biaya, akuntansi manajemen, komputerisasi akuntansi, teori akuntansi, dan 
sebagainya. 
Pengetahuan akuntansi bagi seorang akuntan pendidik yang 
profesional seperti dapat menjelaskan perkembangan standar akuntansi, 
perkembangan teori akuntansi, menguraikan akuntansi kontemporer, 
menyisipkan kasus-kasus dalam dunia bisnis yang melibatkan peran 
akuntan, etika profesi akuntan, dan lain sebagainya. Oleh karena itu, dalam 
setiap mengajar sebaiknya akuntan pendidik juga harus memberikan 









1. Thinking Skill 
Thinking skill (keterampilan berpikir) adalah kemampuan manusia 
berpikir dengan cara sadar untuk mencapai tujuan tertentu, meliputi proses 
mengingat, menanyakan, membentuk konsep, perencanaan, penalaran, 
membayangkan, memecahkan masalah, membuat keputusan dan penilaian, 
menerjemahkan pikiran dalam kata-kata, dan sebagainya. 
Thinking skill yang diperlukan bagi akuntan pendidik profesional adalah 
akuntan pendidik harus mengetahui tentang persaingan pada pasar tenaga 
kerja baik itu persaingan global, regional, nasional, maupun lokal. Selain itu 
akuntan pendidik juga harus tahu dalam perkembangan yang terjadi pada 
dunia bisnis tersebut. Dalam memberikan mata kuliah akuntan pendidik tidak 
hanya sekedar menerangkan saja, tetapi juga harus diikuti dengan diskusi 
kelas agar mahasiswa lebih aktif. Thingking skill seperti ini sangat diperlukan 
bagi akuntan pendidik untuk mengetahui seberapa jauh mahasiswanya dapat 
mencerna berita-berita ekonomi global saat ini sehingga antara dosen 
dengan mahasiswa dapat saling bertukar pikiran dan pendapat. 
2. Problem Solving Skill 
Problem solving skill merupakan bagian dari pemikiran. Pemecahan 
masalah telah digambarkan sebagai higher-order proses teori yang 
memerlukan kendali keahlian yang lebih rumit dan pokok. Problem solving 
skill dalam meningkatkan profesionalisme akuntan pendidik misalnya, 
akuntan pendidik memberikan kasus-kasus yang berhubungan dengan kuliah 
yang diberikan, akuntan pendidik memberikan pekerjaan rumah kepada 
mahasiswanya, memberikan kuis secara rutin untuk melatih mahasiswa, 







dalam diskusi, dan lain sebagainya. Problem solving skill ditujukan agar 
seorang akuntan pendidik dapat mendidik mahasiswanya dengan baik dan 
agar mahasiswa menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran. 
3. Listening Skill dan Speaking Skill 
Sekarang ini banyak orang yang sudah menyadari perlunya 
mengasah keterampilan mendengar yang dapat memberikan banyak 
manfaat. Seorang pemimpin haruslah bersedia mendengarkan keluhan 
orang-orang di sekitarnya, masalah-masalah dari para pengikutnya, serta 
masukan-masukan yang perlu untuk perbaikan. Listening skill yang baik 
yakni berusaha menjadi pendengar yang baik, menggunakan reseptor tubuh 
lain selain telinga seperti melihat mata pembicara, tidak memotong 
pembicara saat berbicara, dan fokus pada apa yang pembicara sampaikan 
sehingga pendengar dapat memberikan respon yang baik dan sesuai dengan 
maksud yang ingin disampaikan oleh pembicara. 
Bentuk listening skill yang dilakukan akuntan pendidik seperti menguji 
pemahaman mahasiswanya misalnya dengan memberikan sebuah 
pertanyaan yang berhubungan dengan mata kuliah yang diberikan dan 
memberikan kesempatan bertanya kepada mahasiswa setiap perkuliahan, 
memberikan waktu khusus bagi mahasiswa untuk berkonsultasi, dan 
sebagainya. 
Keterampilan berbicara (speaking skill) adalah kemampuan 
mengungkapkan pendapat atau pikiran dan perasaan kepada seseorang atau 
kelompok secara lisan, baik berhadapan ataupun dengan jarak jauh. 
Kemampuan berbicara adalah kemampuan kita untuk berkomunikasi dengan 







lisan yang tepat, sehingga pendengar dapat mengerti apa yang kita 
sampaikan, (Ramendra dan Sri, 2007:11). 
Adapun speaking skill akuntan pendidik pada waktu proses belajar 
misalnya seberapa jauh akuntan pendidik dapat mempresentasikan materi 
kuliah dengan kata-kata maupun kalimat yang mudah dipahami oleh 
mahasiswa baik dalam bahasa Indonesia maupun bahasa asing, mampu 
menjawab setiap pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh mahasiswa, 
memberikan tugas kepada mahasiswa untuk mempresentasikan 
makalahnya, dan memberikan waktu khusus untuk berdiskusi di kelas. 
4. Writing Skill dan Research Skill 
Writing skill adalah kemampuan spesifik yang membantu penulis 
menaruh pikiran mereka dalam kata-kata dan bentuk yang bermakna di mana 
mental berinteraksi melalui pesan. Writing skill bagi akuntan pendidik yang 
profesional mislanya dengan memberikan tugas makalah sesuai materi 
kuliah, karena pemberian tugas dalam bentuk makalah akan dapat melatih 
mahasiswa dalam keahlian menulis serta mengkoreksi penulisan makalah 
tersebut. Sedangkan dalam bidang Research Skill, dosen harus aktif dalam 
penelitian di mana mahasiswa dilibatkan di dalamnya dan akuntan pendidik 
melalukan penelitian secara kontinyu dan dapat dipublikasikan (Ramendra 
dan Sri, 2007:19). 
5. Micro-Computer Skill dan Quantitative Skill 
Kemampuan dasar komputer perlu diberikan secara baik, sehingga 
mampu untuk mengoperasikannya kepada mahasiswa di ruangan. Dengan 
demikian diharapkan nantinya dengan kemampuan pengajar yang optimal 
tentang pengetahuan pengoperasian komputer dengan baik, memungkinkan 







dengan baik. Micro-Computer Skill yang dibutuhkan akuntan pendidik yang 
profesional adalah akuntan pendidik harus mampu menjelaskan tentang 
program-program komputer yang terbaru, dan juga dalam setiap memberikan 
tugas, akuntan pendidik mewajibkan mahasiswanya untuk menggunakan 
komputer. Untuk itu akuntan pendidik harus menguasai program aplikasi 
komputer. Sedangkan quantitative skill bagi akuntan pendidik adalah akuntan 
pendidik mampu memberikan contoh-contoh perhitungan, memberikan 
jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang bersifat kuantitatif secara lancar 




1. Interpersonal Skill dan Personal Appearance 
Interpersonal skill dan personal appearance lebih memfokuskan pada 
sesuatu hal yang melekat pada pribadi seorang akuntan pendidik, baik dilihat 
dari segi sifat, sikap, dan penampilannya. Interpersonal skill dan personal 
appearance ini akan menjelaskan apakah akuntan pendidik tersebut dapat 
dikatakan sebagai akuntan pendidik yang profesional jika dilihat dari sifat, 
sikap, dan penampilan yang tentu saja di luar kepintaran seorang akuntan 
pendidik . Keprofesionalan akuntan pendidik tersebut dapat diketahui dengan 
cara melihat apakah dosen menjaga keserasian penampilannya setiap dia 
berada di lingkungan kampus, apakah dia bisa memisahkan antara masalah 
pribadi dengan masalah pekerjaan, dapat mengolah waktu dengan baik, 
apakah akuntan pendidik tersebut aktif dalam berbagai organisasi, dan 









Etika (ethic) berkaitan dengan konsep-teori-rasio tentang nilai-nilai 
etis dalam hubungan manusiawi, seperti kebenaran, keadilan, kebebasan, 
kejujuran, dan cinta kasih. Etika kerja adalah semacam teori tentang apa, 
mengapa, dan bagaimana seseorang seharusnya bekerja agar ia menjadi 
manusia yang baik. Karena bersifat konseptual-teoritik-rasional, etika kerja 
selalu mengacu pada nilai-nilai etis yang menghargai dan meningkatkan 
harkat dan martabat manusia sebagai manusia (Hendrik, 2009). 
Etika kerja merupakan roh profesionalisme, karena pekerjaan yang 
dilakukan sesuai dengan etika memungkinkan terselenggaranya hubungan 
yang menghargai dan meningkatkan harkat dan martabat sebagai manusia. 
Tanpa etika, profesionalisme tidak ada, sebab perilaku kerja yang tidak etis 
mereduksi kemanusiaan dengan menjadikan manusia hanya sekedar 
binatang ekonomi, mesin produksi, sapi perah, atau benda yang dapat 
diperlakukan seenaknya, tanpa profesionalisme orang bekerja tanpa rasa 
tanggung jawab atau kepeduliaan sosial, mengeksploitasi sumber daya alam 
dan sumber daya manusia demi memenuhi kebutuhan dan ambisi liar. 
Keprofesionalan akuntan pendidik tersebut seperti mengajar sesuai 
waktunya, tidak menyinggung masalah pribadi dosen lainnya pada waktu 




Prestasi belajar merupakan hasil yang bisa diberikan oleh mahasiswa, 
lebih lanjut dijelaskan bahwa penilaian atau evaluasi diadakan melalui 







belajar mengajar, selain itu juga peninjauan terhadap komponen-komponen yang 
membentuk proses belajar mengajar. Ditinjau dari fungsinya prestasi belajar 
menurut Faridah (2003) adalah sebagai berikut. 
Pertama, prestasi belajar sebagai indikator kualitas dan kuantitas 
pengetahuan yang telah dikuasai oleh anak didik. Kedua, prestasi belajar 
sebagai lambang pemusatan hasrat ingin tahu. Ketiga, prestasi belajar juga 
sebagai bahan informasi dalam inovasi pendekatan. Hal ini berdasarkan 
asumsi bahwa prestasi belajar dapat dijadikan pendorong bagi anak didik 
dalam meningkatkan ilmu pengetahuan dan berperan sebagai umpan balik 
dalam meningkatkan mutu pendidikan. Keempat, prestasi belajar sebagai 
indikator intern dan ekstern dari institusi pendidikan. Indikator intern adalah 
prestasi belajar dapat dijadikan indikator produktivitas suatu institusi 
pendidikan, sedangkan indikator ekstern menunjukkan bahwa prestasi 
belajar dijadikan indikator kesuksesan peserta didik di masyarakat. 
Terakhir, prestasi belajar dapat dijadikan indikator terhadap daya serap 
(kecerdasan peserta didik).  
 
Prestasi belajar merupakan hasil pekerjaan yang telah diciptakan atau 
diperoleh dengan jalan keuletan kerja, dari pengertian tersebut maka prestasi 
adalah hasil yang telah dicapai atau hasil yang telah diperoleh subyek belajar 
dengan jalan keuletan dan ketekunan kerja.  
Utami (2012:21) mengatakan “prestasi belajar mahasiswa dipengaruhi oleh 
banyak faktor, baik yang berasal dari faktor intern maupun faktor ekstern 
mahasiswa”. Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri individu yang 
sedang belajar, meliputi faktor jasmaniah, faktor psikologis, dan faktor kelelahan. 
Sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar individu, meliputi faktor 
keluarga, faktor sekolah/lembaga pendidikan, dan faktor masyarakat. Metode 
pembelajaran yang diterapkan oleh dosen merupakan salah satu faktor ekstern 
yang ikut berpengaruh terhadap prestasi belajar. 
Faktor-faktor yang diuraikan tersebut, diketahui bahwa prestasi belajar 
merupakan hasil yang didapat dengan baik pada seorang mahasiswa baik dalam 
pendidikan atau bidang keilmuan. Mahasiswa memperoleh prestasi belajar dari 







2.1.5 Prestasi Belajar 
Belajar pada hakikatnya adalah proses interaksi terhadap semua situasi 
yang ada di sekitar individu. Belajar juga merupakan proses melihat, mengamati, 
dan memahami sesuatu (Sudjana, 1989 : 28). Kegiatan pembelajaran dilakukan 
oleh dua orang pelaku, yaitu pendidik dan peserta didik. 
Metode pembelajaran adalah seperangkat komponen yang telah 
dikombinasikan secara optimal untuk kualitas pembelajaran. Metode 
pembelajaran biasanya disusun berdasarkan prinsip atau teori sebagai pijakan 
dalam pengembangannya. Para ahli menyusun model pembelajaran 
berdasarkan prinsip-prinsip pendidikan, teori-teori psikologis, psikiatri, analisis 
sistem, atau teori-teori lain. Metode-metode pembelajaran yang diterapkan dalam 
kelas akan berkaitan dengan otuput pembelajaran yang dihasilkan. 
2.1.5.1 Metode Pembelajaran Diskusi Kelompok 
Diskusi ialah suatu proses penglihatan dua atau lebih individu yang 
berinteraksi secara verbal dan saling berhadapan muka mengenai tujuan atau 
sasaran yang sudah ditentukan melalui cara tukar informasi, mempertahankan 
pendapat, atau pemecahan masalah. 
Menurut Killen dalam Sanjaya (2006:154) mendefinisikan metode diskusi 
sebagai berikut. 
Metode diskusi adalah metode pembelajaran yang menghadapkan siswa 
pada suatu permasalahan. Tujuan utama metode ini adalah untuk 
memecahkan suatu permasalahan, menjawab pertanyaan, menambah dan 
memahami pengetahuan siswa, serta untuk membuat keputusan. Metode 
diskusi dapat digunakan mahasiswa untuk mencari alternatif pemecahan 









2.1.5.2 Metode Pembelajaran Ceramah 
Menurut Sanjaya (2006 : 147) mengartikan “metode ceramah sebagai cara 
menyajikan pelajaran melalui penuturan secara lisan atau penjelasan langsung 
kepada sekelompok siswa”. Metode ceramah merupakan metode yang sampai 
saat ini sering digunakan oleh setiap guru atau instruktur. Ada beberapa alasan 
mengapa ceramah sering digunakan, yaitu.  
1. Ceramah merupakan metode yang murah dan mudah untuk dilakukan;  
2. Ceramah dapat menyajikan materi pelajaran yang luas; 
3. Ceramah dapat memberikan pokok-pokok materi yang perlu ditonjolkan; 
4. Melalui ceramah, guru dapat mengontrol keadaan kelas, oleh karena 
sepenuhnya kelas merupakan tanggung jawab guru yang memberikan 
ceramah; 
5. Organisasi kelas dengan menggunakan ceramah dapat diatur menjadi lebih 
sederhana. 
 
2.1.5.3 Metode Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 
Permasalahan terbesar yang dihadapi para mahasiswa sekarang adalah 
mereka belum bisa menghubungkan antara apa yang mereka pelajari dan 
bagaimana pengetahuan itu akan digunakan. Hal ini dikarenakan cara mereka 
memperoleh informasi dan motivasi diri belum tersentuh oleh metode yang betul-
betul bisa membantu mereka. Para peserta didik (mahasiswa) kesulitan untuk 
memahami konsep-konsep akademis (seperti konsep-konsep akuntansi), karena 
metode mengajar yang selama ini digunakan oleh akuntan pendidik hanya 
terbatas pada metode ceramah. 
Di sisi lain tentunya peserta didik tahu apa yang mereka pelajari saat ini 







bermasyarakat ataupun saat di tempat kerja kelak. Oleh karena itu, diperlukan 
suatu metode yang benar-benar bisa memberi jawaban dari masalah ini. Salah 
satu metode yang dapat lebih memberdayakan siswa adalah pendekatan 
konstektual (Contextual Teaching and Learning/CTL). 
Menurut Sanjaya (2006:255) mendefinisikan CTL sebagai berikut. 
CTL adalah suatu strategi pembelajaran yang menekankan kepada proses 
keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat menemukan materi yang 
dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata 
sehingga mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan 
mereka. Belajar akan lebih bermakna jika anak mengalami sendiri, bukan 
mengetahuinya.  
Metode CTL diharapkan dapat membuka wawasan berfikir yang beragam 
dari seluruh peserta didik, sehingga dapat mempelajari berbagai konsep dan 
cara mengaitkannya dengan kehidupan nyata. Metode CTL sebagai pilihan untuk 
menghidupkan kelas, agar peserta didik belajar dengan sesungguhnya belajar 
(learning how to learn). Pada akhirnya diharapkan peserta didik tidak bosan 
mengikuti pembelajaran dan terjadi interaksi multi arah. 
Melihat karakteristik metode pembelajaran CTL ini, kegiatan pembelajaran 
tidak harus dilakukan di dalam ruang kelas, tapi bisa di laboratorium, 
perusahaan, atau tempat-tempat lainnya. Akuntan pendidik harus pintar memilih 
serta mendesain lingkungan belajar yang betul-betul berhubungan dengan 
kehidupan nyata, baik konteks pribadi, sosial, budaya, ekonomi, kesehatan, serta 
lainnya, sehingga mahasiswa memiliki pengetahuan/keterampilan yang dinamis 
dan fleksibel untuk mengkonstruksi secara aktif pemahamannya. 
2.1.5.4 Metode Pembelajaran Tugas Terstruktur 
Tugas terstruktur merupakan tugas yang wajib dikerjakan oleh peserta 
didik guna mendalami dan memperluas penguasaan materi yang ada kaitannya 







a. Makalah individu, yaitu tugas kepada mahasiswa untuk membuat karangan 
bebas yang ada hubungannya dengan mata kuliah. Makalah individu ini isinya 
paling tidak meliputi: (1) pendahuluan yang berisi latar belakang; (2) 
perumusan masalah; (3) pembahasan masalah; dan (4) simpulan. 
b. Makalah kelompok, pembuatan makalah kelompok hampir sama dengan 
makalah individu. Makalah kelompok ini dipresentasikan dalam diskusi kelas. 
Pada saat presentasi, bisa saja kelompok penyaji dalam sekali prsentasi lebih 
dari satu kelompok, tergantung banyak kelompok. Tema disesuaikan dengan 
pokok bahasan yang ada dalam buku pelajaran atau mahasiswa secara 
berkelompok diskusi untuk menentukan tema, kemudian diajukan kepada 
dosen. Makalah kelompok ini, setelah dipresentasikan dalam diskusi kelas 
lengkap dengan power point atau bentuk lain, diedit kembali dan dikumpulkan 
bersama dengan UTS (Ujian Tengah Semester)/UAS (Ujian Akhir Semester). 
Metode tugas terstruktur memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk menyelesaikan tugas yang diberikan dengan berbagai literatur, yang 
nantinya hasil kerja peserta didik akan di periksa oleh akuntan pendidik untuk 
mengetahui tingkat kebenaran jawaban peserta didik. 
2.1.5.5 Metode Pembelajaran LMS (Learning Management System) 
 Metode LMS atau yang biasa kita ketahui Learning Management System 
merupakan suatu sistem e-learning (belajar jarak jauh) untuk civitas academica 
Universitas Hasanuddin. Kegiatan belajar mengajar ini dapat dilakukan dengan 
cara setiap dosen membuat suatu kelas pembelajaran menurut Mata kuliah yang 
diajarkan, mengupload bahan kuliahnya, memberikan tugas-tugas/soal-soal, 
sementara itu peserta mata kuliah dapat mengikuti kuliah yang dimaksud dan 
membaca bahan kuliah yang tersedia serta mengerjakan tugas dan soal yang 







2.2 Tinjauan Empiris 
 
Wulansari (2008) melakukan penelitian tentang Studi Persepsi 
Mahasiswa Akuntansi terhadap Profesionalisme Dosen Akuntansi Perguruan 
Tinggi di Daerah Istimewa Yogyakarta. Hasil analisis terhadap hipotesis 
menyimpulkan bahwa ada perbedaan tingkat profesionalisme secara signifikan 
antara dosen perguruan tinggi negeri dengan perguruan tinggi swasta. Dari hasil 
analisis menunjukan bahwa mean pada perguruan tinggi negeri sebesar 4,0142 
dan perguruan tinggi swasta sebesar 3,1312 dengan tingkat signifikansi 0,000 
sehingga dapat di simpulkan bahwa tingkat profesionalisme dosen perguruan 
tinggi negeri lebih tinggi dari pada 78 perguruan tinggi swasta. Begitu pula jika 
dilihat untuk masing-masing item, bahwa Knowledge, Skill dan Ethics tingkat 
profesional dosen perguruan tinggi negeri lebih tinggi di bandingkan dengan 
perguruan tinggi swasta. 
Machfoedz (1999), tentang Studi Persespsi Mahasiswa terhadap 
Profesionalisme Dosen Akuntansi Perguruan Tinggi. Hipotesis pertama pada 
penelitian ini menyimpulkan bahwa dosen yang mengajar di universitas swasta 
maupun di universitas negeri kurang menunjukan tingkat profesionalisme yang 
memadai. Dengan kata lain bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara 
profesionalisme para dosen akuntansi yang ada di perguruan tinggi negeri 
dengan profesionalisme dosen akuntansi yang ada di perguruan tinggi swasta. 
Hal ini di buktikan dengan hasil analisis t-test yang bernilai negatif.  
Mulyasari (2012), tentang Pengaruh Profesionalisme Akuntan Pendidik 
Dan Metode Pembelajaran Terhadap Tingkat Prestasi Mahasiswa. Hasil 
penelitian tersebut menjelaskan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan 







yang dilihat berdasarkan uji F yang dimana F hitung lebih besar dari pada F table 
dan taraf signifikannya dibawah 5%. 
 
2.3 Kerangka Pikir 
  
 










Berdasarkan rumusan masalah dan uraian teoritis, maka dirumuskan 
hipotesis penelitian sebagai berikut. 
H1 : Diduga metode pembelajaran berpengaruh signifikan terhadap prestasi 
mahasiswa. 
H2 : Metode pembelajaran berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi 















3.1 Rancangan Penelitian 
Proses pada penelitian ini dilakukan secara bertahap, dimulai dari 
penyusunan latar belakang masalah, kemudian menentukan fokus penelitian 
berdasarkan latar belakang, mengumpulkan teori-teori sebagai dasar dalam 
interpretasi hasil, menetapkan objek penelitian, melakukan pengumpulan data, 
menetapkan metode-metode yang relevan untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan penelitian, mengolah data yang dikumpulkan, menginterpretasikan 
hasil analisis data dan kemudian menarik kesimpulan dari hasil interpretasi data. 
Pada dasarnya, variabel-variabel dalam penelitian ini merupakan 
konsep yang biasanya diteliti dengan menggunakan pendekatan kualitatif karena 
memiliki sifat data yang tidak representatif atau abstrak skala ukurnya. Tetapi 
pada penelitian ini peneliti melakukan operasionalisasi konsep menjadi konstruk 
agar memudahkan dalam pengukuran data-data yang digunakan untuk 
dianalisis. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
pendekatan kuantitatif. 
. 
3.2 Tempat dan Waktu 
 Lokasi penelitian dilaksanakan pada Perguruan Tinggi Negeri Hasanuddin 
yakni Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin 
dengan ruang lingkup penelitian adalah mahasiswa jurusan akuntansi yang telah 
mengambil mata kuliah skripsi pada semester awal 2013/2014. Penelitian dimulai 








3.3 Populasi dan Sampel 
3.3.1 Populasi 
Populasi menurut (Sugiyono 2010:80) adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. 
Dalam penelitian ini, responden yang dipilih sebagai populasi adalah 
mahasiswa Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin yang 
memenuhi kriteria sebagai berikut.  
1. Mahasiswa yang telah mengambil mata kuliah skripsi pada semester awal 
2013/2014. 
2. Mahasiswa yang telah melulusi mata kuliah Pengantar Akuntansi I, Pengantar 
Akuntansi II, Akuntansi Keuangan I, Akuntansi Keuangan II, Akuntansi 
Keuangan Lanjutan I, Akuntansi Keuangan Lanjutan II, Akuntansi Biaya, 
Akuntansi Manajemen, Sistem Informasi Akuntansi, Akuntansi Sektor Publik, 
Sistem Pengendalian Manajemen, Perpajakan, Pengauditan I, Pengauditan II, 
Pengauditan III, dan Teori Akuntansi. 
3. Mahasiswa tidak mempunyai gejala gangguan jiwa dan dapat berkomunikasi 
dengan baik. 
Berdasarkan pemilihan populasi dari objek penelitian, maka jumlah 
populasi mahasiswa Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis pada 
Universitas Hasanuddin yang menjadi objek penelitian adalah mahasiswa yang 











Sekaran dan Bougie (2010:263), “sampel adalah sub dari populasi. Sampel 
merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut. Sampel diartikan sebagai bagian dari populasi”. Sampel terdiri atas 
sejumlah anggota yang dipilih dari populasi. Pada penelitian ini tidak seluruh 
populasi yang diambil, mengingat jumlah yang banyak dan belum tentu diketahui 
secara pasti. Oleh karena itu, dalam penelitian ini digunakan sampel, yaitu 
sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. 
Penarikan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling dengan 
kriteria sampel sebagai responden adalah mahasiswa Strata Satu (S1) Jurusan 
Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin yang telah 
mengambil mata kuliah skripsi pada semester awal 2013/2014. Alasan pemilihan 
kriteria sampel tersebut karena mahasiswa yang telah mengambil mata kuliah 
skripsi pada semester awal 2013/2014 telah menempuh mata kuliah wajib 
sehingga mahasiswa yang dijadikan responden telah layak dan diharapkan dapat 
memberikan jawaban yang sebenarnya. 
3.4  Jenis dan Sumber Data 
3.4.1 Jenis Data 
Jenis data dalam penelitian ini berupa : 
1. Data Primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari sumber lokasi 
penelitian atau sumber asli tanpa melalui pihak perantara. Data primer 
penelitian ini diperoleh dengan menggunakan metode kuesioner yang 
dibagikan kepada mahasiswa Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas 








2. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh peneliti secara tidak langsung 
melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Data sekunder 
umumnya berupa bukti, catatan atau laporan historis yang telah tersusun 
dalam arsip (data dokumenter) yang dipublikasikan atau yang tidak 
dipublikasikan. Data sekunder penelitian ini diperoleh dari akademik Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin, berupa informasi 
kemahasiswaan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin. 
3.4.2 Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini berasal dari responden yang merupakan 
mahasiswa Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin yang telah 
mengambil mata kuliah skripsi pada semester awal 2013/2014. 
  
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, dimaksudkan untuk 
memperoleh data yang relevan dan akurat dengan masalah yang dibahas. 
Metode pengumpulan data tersebut adalah sebagai berikut : 
1. Kuesioner 
 Kuesioner adalah suatu teknik pengumpulan data dengan mengajukan 
sejumlah pertanyaan secara tertulis yang diberikan kepada responden dengan 
maksud memperoleh data yang akurat dan valid. Menurut Sekaran (2006: 21), 
kuesioner adalah pertanyaan tertulis yang telah dirumuskan sebelumnya yang 
akan responden jawab, biasanya dalam alternatif yang didefinisikan dengan 
jelas.  







Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data sekunder yang 
berhubungan dengan masalah yang diteliti yaitu pengaruh metode 
pembelajaran terhadap tingkat prestasi mahasiswa dengan profesionalisme 
sebagai variabel intervening dengan cara mengumpulkan, mempelajari, dan 
mengkaji literature, buku-buku dan referensi yang terkait dengan penelitian ini 
guna mendapatkan keandalan mengenai konsep dalam upaya penyusunan 
landasan teori yang digunakan untuk melengkapi pembahasan. 
 
3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
Terdapat tiga variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 
1. Variabel Independent (X) 
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independent adalah metode 
pembelajaran. Dalam penelitian ini, metode pembelajaran meliputi. 
a. Metode Pembelajaran Diskusi Kelompok (X1). Adapun indikator dari 
metode pembelajaran diskusi kelompok, diadaptasi dari penelitian yakni. 
1) Pernah atau tidak metode ini digunakan dalam proses belajar-mengajar. 
2) Minat mahasiswa terhadap metode ini. 
3) Cara penyajian dosen terhadap metode ini. 
4) Perilaku mahasiswa selama metode ini berlangsung. 
5) Pengaruh metode ini terhadap pengetahuan akuntansi mahasiswa. 
b. Metode Pembelajaran Ceramah (X2). Adapun indikator dari meode 
pembelajaran ceramah, diadaptasi dari penelitian yakni. 
1) Pernah atau tidak metode ini digunakan dalam proses belajar-mengajar. 
2) Minat mahasiswa terhadap metode ini. 
3) Cara penyajian dosen terhadap metode ini. 







5) Pengaruh metode ini terhadap pengetahuan akuntansi mahasiswa. 
c. Metode Pembelajaran Contextual Teaching-Learning (CTL) (X3). Indikator 
dalam metode pembelajaran CTL, yaitu. 
1) Pernah atau tidak metode ini digunakan dalam proses belajar-mengajar. 
2) Minat mahasiswa terhadap metode ini. 
3) Cara penyajian dosen terhadap metode ini. 
4) Perilaku mahasiswa selama metode ini berlangsung. 
5) Pengaruh metode ini terhadap pengetahuan akuntansi mahasiswa. 
d. Metode Pembelajaran Tugas Terstruktur (X4). Indikator dalam mengukur 
metode pembelajaran tugas terstruktur adalah.  
1) Pernah atau tidak metode ini digunakan dalam proses belajar-mengajar. 
2) Minat mahasiswa terhadap metode ini. 
3) Cara penyajian dosen terhadap metode ini. 
4) Perilaku mahasiswa selama metode ini berlangsung. 
5) Pengaruh metode ini terhadap pengetahuan akuntansi mahasiswa. 
e. Metode Pembelajaran Learning Management System (LMS) (X5). 
Indikator dalam mengukur metode LMS adalah. 
1) Pernah atau tidak metode ini digunakan dalam proses belajar-mengajar. 
2) Minat mahasiswa terhadap metode ini. 
3) Cara penyajian dosen terhadap metode ini. 
4) Perilaku mahasiswa selama metode ini berlangsung. 
5) Pengaruh metode ini terhadap pengetahuan akuntansi mahasiswa. 
2. Variabel Dependent (Y) 
Dalam penelitian ini variabel dependent adalah tingkat prestasi 
mahasiswa akuntansi (Y). Pada penelitian ini, tingkat prestasi mahasiswa 







mengambil mata kuliah Pengantar Akuntansi I, Pengantar Akuntansi II, 
Akuntansi Keuangan I, Akuntansi Keuangan II, Akuntansi Keuangan Lanjutan 
I, Akuntansi Keuangan Lanjutan II, Akuntansi Biaya, Akuntansi Manajemen, 
Sistem Informasi Akuntansi, Akuntansi Sektor Publik, Sistem Pengendalian 
Manajemen, Perpajakan, Pengauditan I, Pengauditan II, Pengauditan III, dan 
Teori Akuntansi. 
3. Variabel Mediasi (M) 
Variabel mediasi disini adalah profesionalisme. Pada penelitian kali ini 
profesionalisme diukur dengan.  
A.  Keahlian  
Keahlian akuntan pendidik, terdiri dari. 
1) Keahlian berpikir; 
2) Keahlian memcahkan masalah; 
 3) Keahlian mendengar dan membaca; 
4) Keahlian menulis dan penelitian; 
5) Keahlian komputer dan kuantitatif; 
6) Keahlian dalam menyampaikan pelajaran kepada siswa. 
B. Karakter 
Karakter akuntan pendidik, terdiri dari. 





Berdasarkan teknik pengumpulan data yang telah dijelaskan sebelumnya, 







kuesioner dengan skala ukur ordinal atau skala likert. Skala likert memiliki skala 
skor 1-5 dimana skor tertinggi dalam tiap pernyataan ialah 5 dan skor terendah 
ialah 1. 
3.7 Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berdasarkan 
pada penelitian lapangan dengan membuat sejumlah daftar pertanyaan secara 
tertulis dalam bentuk kuesioner yang nantinya akan dijawab oleh responden agar 
menghasilkan data yang valid untuk memecehkan masalah penelitian dengan 
mencoba melakukan survei dengan membagikan kuesioner kepada mahasiswa 
Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin. Untuk mengukur 
tingkat penilaian kuesioner tesebut digunakan dengan cara memberikan skor 
pada pilihan yang tersedia dengan menggunakan skala likert dari 1 sampai 5.  
 
3.8 Metode Analisis Data 
3.8.1 Teknik Skala Pengukuran 
 Penelitian ini menggunakan instrumen pengukuran pengaruh 
profesionalisme akuntan pendidik dan metode pembelajaran terhadap tingkat 
prestasi mahasiswa. Hal ini diukur melalui pernyataan-pernyataan yang terdapat 
pada kuesioner dan menggunakan likert scale dengan skala 1 sampai 5, dengan 
menggunakan kuesioner maka mahasiswa harus mengisi jawaban yang 
dianggap paling tepat dengan skala likert. 
Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial, dengan skala likert 
maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian 
indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item 







3.8.2 Uji Kualitas Data 
Mengingat pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner, maka kualitas 
kuesioner dan kesanggupan responden dalam menjawab pertanyaan merupakan 
hal yang sangat penting dalam penelitian ini. Apabila alat yang digunakan dalam 
proses pengumpulan data tidak valid, maka hasil penelitian yang diperoleh tidak 
mampu menggambarkan keadaan yang sebenarnya. Oleh karena itu, 
kesimpulan dari hasil penelitian tergantung pada kualitas data yang dianalisis 
dan instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. Terdapat 
dua konsep untuk mengukur kualitas data, yaitu validitas dan reabilitas (Zakir, 
2003:131). 
Ketepatan pengujian dan pengukuran suatu kuesioner atau hipotesis 
sangat tergantung pada kualitas data yang dipakai dalam pengujian tersebut. 
Data penelitian tidak akan berguna jika instrumen yang dipakai untuk 
mengumpulkan data penelitian tidak memiliki relibiality (tingkat keandalan) dan 
validity (tingkat keabsahan) yang tinggi. Pengujian dan pengukuran tersebut 
masing-masing akan menunjukkan konsistensi dan akurasi data yang 
dikumpulkan. Uji validitas dan realibitas dalam penelitian ini menggunakan 
software aplikasi statistik Statistical Package for Social Science (SPSS) versi 20. 
1.  Uji Validitas Data 
Uji validitas data digunakan untuk mengukur seberapa nyata suatu 
pengujian atau instrumen mengukur apa yang seharusnya diukur. Karena 
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk kuesioner maka uji 
validitas data dilakukan dengan uji validitas isi. Uji validitas isi adalah suatu 
alat yang mengukur sejauh mana kuesioner atau alat ukur tersebut mewakili 
semua aspek yang dianggap sebagai kerangka konsep (Sugiono, 2004:140). 







instrumen dengan skor total. Nilai koefisien korelasi antara skor setiap item 
dengan skor total dihitung dengan analisis corrected item-total correlation. 
Suatu instrumen dinyatakan valid apabila koefisien korelasi r hitung lebih 
besar dibandingkan koefisien korelasi r tabel pada taraf signifikansi 5% atau 
10%. 
2.  Uji Realibilitas Data 
Reliabilitias adalah alat ukur untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel. Butir pernyataan dikatakan handal apabila 
jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten. Suatu alat ukur 
disebut mempunyai reliabilitas tinggi atau dapat dipercaya jika alat ukur itu 
mantap dalam pengertian bahwa alat ukur tersebut stabil, dapat diandalkan 
dan dapat diramalkan. Pengujian realibilitas dengan menggunakan cronbach 
alpha (α). Koefisien cronbach alpha yang lebih dari 0,60 menunjukkan 
keandalan (reliabilitas) instrumen. Selain itu, yang semakin mendekati 1 
menunjukkan semakin tinggi konsistensi internal reliabilitasnya (Indriantoro, 
1999:181). 
 
3.8.3 Analisis Deskriptif 
Statistik deskriptif dalam penelitian pada dasarnya merupakan proses 
transformasi data penelitian dalam bentuk tabulasi sehingga lebih mudah 
dipahami dan diinterpretasikan. Tabulasi menyajikan ringkasan, pengaturan atau 
penyusunan data dalam bentuk tabel numerik dan grafik. 
Analisis deskriptif yakni analisi tentang karakteristik suatu keadaan dari 
objek yang diteliti. Analisis ini mengemukakan data-data responden seperti 







penelitian ini berupa statistik deskriptif untuk memberikan gambaran mengenai 
variabel penelitian. 
 
3.8.4 Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif digunakan oleh peneliti untuk memberikan informasi 
mengenai karakteristik varibel penelitian yang utama dan daftar demografi 
responden. Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data 
yang dilihat rata-rata (mean), varian, maksimum, minimum, dan skewness 
(kemenangan distribusi). 
 
3.8.5 Uji Asumsi Klasik 
3.8.5.1 Uji Multikolinieritas 
Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi 
ditemukan adanya korelasi antara variabel independen. Jika terjadi, maka 
terdapat problem multikolinieritas (multiko). Model regresi yang baik seharusnya 
tidak ada kolerasi diantara variabel independen. Deteksi adanya multikolinieritas 
dengan perhitungan besaran Variance Inflation Faktor (VIF) dan Tolerance 
mendekati 1. Persamaan regresi yang bebas multiko juga ditujukan dengan 
koefisien kolerasi antara variabel independen haruslah lemah atau dibawah 0,5 
(Santoso, 2003:2003) 
3.8.5.2 Uji Hekterokedastisitas 
Hekterokedasititas menunjukkan bahwa variasi variabel tidak sama untuk 
semua pengamatan pada hekterokedasititas kesalahan yang terjadi tidak 
random, tetapi menunjukkan hubungan yang sistematis sesuai dengan besaran 







dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variasi dari residual dan satu 
pengamatan kepengamatan lainnya. 
3.8.5.3 Uji Normalitas 
 Normalitas bertujuan untuk menguji apakah variabel dalam sebuah model 
regresi, variabel independen, variabel dependen atau keduanya mempunyai 
distribusi data normal atau mendekati normal. Deteksi normalitas dengan melihat 
penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal pada grafik. Dasar pengambilan 
keputusan: jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti atau garis 
diagonal, maka regresi mengikuti asumsi normalitas, sedangkan jika data 
menyebar jauh dari garis diagonal atau tidak mengikuti arah garis diagonal maka 
model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas (Santoso, 2002:212) 
  
3.8.6 Uji Hipotesis 
3.8.6.1 Analisi Regresi Linear Berganda 
  Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui proporsi 
pengaruh suatu kejadian variabel bebas terhadap perubahan variabel terikat. 
Pada penelitian ini digunakan dua kali analisis regresi linear berganda, yakni 
menganalisis pengaruh variabel M dan X terhadap variabel Y, dan pengaruh 
variabel X terhadap variabel M. 
 Bentuk persamaan regresi linear berganda untuk pengaruh variabel M 
dan X terhadap variabel Y ialah sebagai berikut. 
Y   = α + βM + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + β5X5 
Keterangan: 
 Y = Prestasi 







 β  = Koefisien Regresi 
 M = Profesionalisme 
 X1 = Diskusi Kelompok 
 X2 = Ceramah 
 X3 = CTL 
 X4 = Tugas Terstruktur 
 X5 = LMS 
 
 Bentuk persamaan regresi linear berganda untuk pengaruh variabel M 
dan X terhadap variabel Y ialah sebagai berikut. 
M   = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + β5X5 
 Y = Profesionalisme 
 α  = Konstanta 
 β  = Koefisien Regresi 
 X1 = Diskusi Kelompok 
 X2 = Ceramah 
 X3 = CTL 
 X4 = Tugas Terstruktur 
X5 = LMS 
3.8.6.2 Uji Adjusted R (Koefisien Determinasi) 
 Untuk mendapatkan seberapa besar variabel independen, dapat 
menjelaskan variabel dependen, maka perlu diketahui koefisien determinasi. Jika 
koefisien determinasi adalah sebesar 1 berarti fluktuasi variabel dependen 
seluruhnya dapat dijelaskan oleh variabel independen dan tidak ada faktor lain 
yang menyebabkan fluktuasi dependen. 
3.8.6.3 Uji Statistik F 
Uji statistik F dilakukan untuk mengetahui hubungan antar variabel. 
Variabel independen secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel 
dependen. Untuk mengetahui variabel dependen, maka dugunakan tingkat 
signifikasi 0,05. Jika nilai probability F lebih besar dari 0,05 maka model regresi 







lain variabel independen secara bersama-sama tidak berpengaruh terhadap 
variabel independen, dan sebaliknya. 
3.8.6.4 Uji Statistik t 
 Uji statistik t digunakan untuk mengetahui masing-masing hubungan 
variabel independen secara individual terhadap dependen. Untuk mengetahui 
ada atau tidaknya pengaruh masing-masing variabel independen secara 
individual terhadap dependen digunakan tingkat signifikasi 0,05. Jika nilai 
probability t besar dari 0,05 maka ada pengaruh dari variabel independen 
terhadap variabel dependen, sedangkan jika nilai t lebih kecil dari 0,05 maka 





4. 1 Karakteristik Responden 
4.1.1 Tahun Masuk Perguruan Tinggi 
Tabel 4.1 
Frekuensi Tahun Masuk Perguruan Tinggi (Angakatan) 
Jenis 
Kelamin 
Tahun Masuk Jumlah 
2007 2008 2009 
Laki-laki 7 10 4 21 
Perempuan 4 6 12 22 
Jumlah 11 16 16 43 
     Sumber: Hasil data kuesioner 
Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan bahwa dari 43 responden, 
diklarifikasikan menurut tahun masuk dan jenis kelamin, diketahui pada angkatan 
2007 terdapat 11 responden dimana masing-masing responden terbagi atas laki-
laki dan perempuan yaitu sebanyak 7 laki-laki dan 4 perempuan. Kemudian untuk 
mahasiswa pada angkatan 2008 sebanyak 16 responden, yaitu 10 laki-laki dan 6 
perempuan, serta angkatan 2009 sebanyak 16 responden, yaitu 4 laki-laki dan 
12 perempuan. 
4.1.2 Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) 
Tabel 4.2 
Frekuensi Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) 
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Tabel 4.2 menunjukkan bahwa dari 43 responden yang telah mengisi 
kuesioner, 16 orang  atau  37.21%  diantaranya  merupakan  mahasiswa dengan 
IPK 2.51-3.00,  20  orang  atau  46.51% merupakan  mahasiswa dengan IPK 
3.01-3.51, dan mahasiswa dengan IPK 3.51-4.00 sebanyak 7 orang atau 
16.28%. Dapat di lihat tabel di atas bahwa, mayoritas mahasiswa fakultas 
ekonomi jurusan akuntansi yang mengambil mata kuliah skripsi tahun ajaran 
awal 2013/2014 mendapatkan IPK 3.01-3.50. 
4.2 Distribusi Frekuensi Data 
4.2.1 Distribusi Frekuensi Data Variabel Tingkat Prestasi Mahasiswa (Y) 
Analisis deskriptif jawaban responden tentang indikator tingkat prestasi 
mahasiswa didasarkan pada jawaban responden atas pernyataan-pernyataan 
seperti yang terdapat dalam kuesioner yang disebarkan kepada responden. 
Variasi jawaban responden untuk indikator tingkat prestasi mahasiswa sebagai 
berikut: 
Tabel 4.3 
Distribusi Frekuensi Data Tingkat Prestasi Mahasiswa (Y) 





1 Pengantar akuntansi I 11 16 16 - - 43 
2 Pengantar akuntansi II 8 24 10 1 - 43 
3 Akuntansi keuangan I 13 15 13 2 - 43 
4 Akuntansi keuangan II 10 18 13 2 - 43 
5 Akuntansi keuangan  
lanjutan I 
7 14 22 - - 43 
6 Akuntansi keuangan  
lanjutan II 
5 16 21 1 - 43 
7 Akuntansi biaya 14 21 7 1 - 43 
8 Akuntansi manajemen 14 19 9 1 - 43 
9 Akuntansi sektor public 19 18 6 - - 43 
10 Sistem informasi 
akuntansi 
14 19 10 - - 43 
11 Perpajakan 10 24 8 1 - 43 
12 Sistem pengendalian 
manajemen 
14 18 10 1 - 43 
13 Pengauditan I 13 20 10 - - 43 
14 Pengauditan II 10 21 10 2 - 43 




















Sumber: Hasil Kuesioner  
Dari distribusi frekuensi data kuesioner pada variabel Indeks Prestasi 
Mahasiswa (IPK), dalam tabel 4.3 menunjukkan bahwa rata-rata mahasiswa 
mendapatkan nilai B pada masing-masing item pembentuk variabel IPK yang 
menunjukkn persentase sebesar 45,20%, nilai A sebesar 26,74%, nilai C sebesar 
26,16%, nilai D sebesar 1,89%, dan nilai E sebesar 0%. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa mayoritas mahasiswa mendapatkan nilai B, dengan begitu prestasi 
mahasiswa akuntansi dikatakan tergolong baik. 
4.2.2 Distribusi Frekuensi Data Variabel Profesionalisme (M) 
Analisis deskriptif jawaban responden tentang indikator profesionalisme 
akuntan pendidik didasarkan pada jawaban responden atas pernyataan-
pernyataan seperti yang terdapat dalam kuesioner yang disebarkan kepada 
responden. Variasi jawaban responden untuk indikator metode diskusi kelompok 
dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut: 
 
Tabel 4.4 
Distribusi Frekuensi Data Variabel Profesionalisme (M) 
No Pernyataan  SS S KK HTP TP JUMLAH 





14 23 6 - - 43 




kuis, mid, dan final) 
14 27 2 - - 43 





15 13 15 - - 43 





















7 20 16 - - 43 



















Sumber: Hasil kuesioner  
Berdasarkan Tabel 4.4 mengenai dosen tidak mentolerir batas 
keterlambatan kepada mahasiswa akuntansi, responden yang menyatakan 
sangat sering sebanyak 14 orang, sering sebanyak 23 orang, dan kadang-
kadang sebanyak 6 orang. Hasil di atas menunjukkan bahwa mayoritas 
responden menyatakan sering bahwa dosen tidak mentolerir batas 
keterlambatan kepada mahasiswa akuntansi, dengan demikian akuntan pendidik 
memang memiliki tingkat kedisiplinan yang tinggi dalam menerapkan batas 
keterlambatan waktu dimana nantinya akan berdampak kepada mahasiswa pada 
dunia kerja atau yang lain. 
Berdasarkan Tabel 4.4 diketahui bahwa responden yang menyatakan 
dosen memberi nilai sesuai dengan kemampuan mahasiswa (tugas, kuis, mid, 
dan final) sebagai berikut: sangat sering sebanyak 14 orang, sering sebanyak 27 







mayoritas responden menyatakan sering mengenai dosen memberi nilai sesuai 
dengan kemampuan mahasiswa (tugas, kuis, mid, dan final). 
Berdasarkan Tabel 4.4 di atas, diketahui bahwa responden yang 
menyatakan sangat sering mengenai dosen mentaati kontrak perkuliahan yang 
sudah diterapkan kepada mahasiswa, adalah sebanyak 15 orang, sering 
sebanyak 13 orang, dan kadang-kadang sebanyak 15 orang. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa mayoritas responden menyatakan sangat sering dan ragu-
ragu mengenai dosen mentaati kontrak perkuliahan yang sudah diterapkan 
kepada mahasiswa. 
Berdasarkan Tabel 4.4 mengenai dosen sudah berpengalaman dalam 
mengoperasikan software akuntansi dan mampu mengajarkan kepada 
mahasiswa untuk mengoperasikan software akuntansi, responden yang 
menyatakan sangat sering sebanyak 3 orang, sering sebanyak 28 orang, 
kadang-kadang sebanyak 11 orang dan hampir tidak pernah sebanyak 1 orang. 
Hasil di atas menunjukkan bahwa mayoritas responden menyatakan sering 
mengenai dosen sudah berpengalaman dalam mengoperasikan software 
akuntansi dan mampu mengajarkan kepada mahasiswa untuk mengoperasikan 
software akuntansi. 
Berdasarkan Tabel 4.4 di atas, diketahui bahwa responden yang 
menyatakan sangat sering mengenai dosen melakukan penelitian secara 
kontinyu dan/atau dipublikasikan, adalah sebanyak 7 orang, sering sebanyak 20 
orang, dan kadang-kadang sebanyak 16. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
mayoritas responden menyatakan sering mengenai dosen melakukan penelitian 
secara kontinyu dan/atau dipublikasikan. 
Berdasarkan Tabel 4.6 mengenai dosen mampu memisahkan masalah 







sebanyak 7 orang, sering sebanyak 22 orang, kadang-kadang sebanyak 13 
orang dan hampir tidak pernah sebanyak 1 orang. Hasil di atas menunjukkan 
bahwa mayoritas responden menyatakan sering bahwa dosen mampu 
memisahkan masalah pribadi dengan masalah pekerjaan. 
Hasil dari tabel 4.6 menyimpulkan bahwa mayoritas responden memilih 
sering sebanyak 51,55% dari hasil total keseluruhan indikator profesionalisme. 
Berdasarkan wawancara tertutup, diketahui bahwa dosen akuntasi memiliki 
karakter yang baik. Dari beberapa pertanyaan di atas, dapat dikatakan juga 
dosen akuntansi memiliki karakter yang mampu manjaga keserasian baik 
masalah pribadi dan tata cara dalam belajar mengajar. Selain itu, dosen juga 
sangat memperhatikan ketepatan waktu yang mecerminkan sikap 
profesionalisme yang tinggi. 
4.2.3 Distribusi Frekuensi Data Variabel Metode Diskusi Kelompok (X1) 
Analisis deskriptif jawaban responden tentang indikator metode diskusi 
kelompok didasarkan pada jawaban responden atas pernyataan-pernyataan 
seperti yang terdapat dalam kuesioner yang disebarkan kepada responden. 
Variasi jawaban responden untuk indikator metode diskusi kelompok dapat dilihat 
pada tabel 4.5 berikut: 
Tabel 4.5 
Distribusi Frekuensi Data Variabel Metode Diskusi Kelompok (X1) 
No Pernyataan  SS S KK TS STS JUMLAH 
1 Proses belajar-




7 30 4 1 1 43 





7 31 4 1 - 43 
3 Metode diskusi 
kelompok membuat 







suasana kelas lebih 
hidup/menarik 







5 19 14 1 4 43 







2 22 14 3 2 43 








7 27 7 1 1 43 



















Sumber: Hasil kuesioner 
Berdasarkan Tabel 4.5 mengenai Proses belajar-mengajar di kelas 
disajikan dengan metode diskusi kelompok, responden yang menyatakan sangat 
setuju sebanyak 7 orang, setuju sebanyak 30 orang, kadang-kadang sebanyak 4 
orang, tidak setuju sebanyak 1 orang, dan sangat tidak setuju sebanyak 1 orang. 
Hasil di atas menunjukkan bahwa mayoritas responden menyatakan setuju 
bahwa proses belajar-mengajar di kelas disajikan dengan metode diskusi 
kelompok. 
Berdasarkan Tabel 4.5 diketahui bahwa responden yang menyatakan 







berikut: sangat setuju sebanyak 7 orang, setuju sebanyak 31 orang, kadang-
kadang sebanyak 4 orang dan tidak setuju sebanyak 1 orang. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa mayoritas responden menyatakan setuju bahwa dosen 
menjadi fasilitator dan mahasiswa dibagi dalam kelompok. 
Berdasarkan Tabel 4.5 di atas, diketahui bahwa responden yang 
menyatakan sangat setuju mengenai metode diskusi kelompok membuat 
suasana kelas lebih hidup/menarik adalah sebanyak 9 orang, setuju sebanyak 22 
orang, kadang-kadang sebanyak 11 orang, dan tidak setuju sebanyak 1 orang. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa mayoritas responden menyatakan setuju 
metode diskusi kelompok membuat suasana kelas lebih hidup/menarik. 
Berdasarkan Tabel 4.5 mengenai dosen memberikan kebebasan 
mahasiswa untuk memilih dan membentuk kelompoknya sendiri, responden yang 
menyatakan sangat setuju sebanyak 5 orang, setuju sebanyak 19 orang, kadang-
kadang sebanyak 14 orang, tidak setuju sebanyak 1 orang, dan sangat tidak 
setuju sebanyak 4 orang. Hasil di atas menunjukkan bahwa mayoritas responden 
menyatakan setuju bahwa dosen memberikan kebebasan mahasiswa untuk 
memilih dan membentuk kelompoknya sendiri. 
Berdasarkan Tabel 4.5 diketahui bahwa responden yang menyatakan 
mengenai agar mahasiswa mengerti dengan bahan pembelajaran, setiap 
kelompok membahas materi yang sama adalah sebagai berikut: sangat setuju 
sebanyak 2 orang, setuju sebanyak 22 orang, ragu-ragu sebanyak 14 orang, 
tidak setuju sebanyak 3 orang dan sangat tidak setuju sebanyak 2 orang. Hasil di 
atas menunjukkan bahwa mayoritas responden memilih setuju yang menyatakan 
agar mahasiswa mengerti dengan bahan pembelajaran, setiap kelompok 







Berdasarkan Tabel 4.5 di atas, diketahui bahwa responden yang 
menyatakan sangat setuju mengenai penyajian proses belajar-mengajar mata 
kuliah Akuntansi dengan metode diskusi kelompok lebih disukai oleh mahasiswa, 
adalah sebanyak 7 orang, setuju sebanyak 27 orang, ragu-ragu sebanyak 7 
orang, tidak setuju sebanyak 1 orang dan sangat tidak setuju sebanyak 1 orang. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa mayoritas responden menyatakan setuju 
mengenai Penyajian proses belajar-mengajar mata kuliah Akuntansi dengan 
metode diskusi kelompok lebih disukai oleh mahasiswa. 
Berdasarkan Tabel 4.5 mengenai metode diskusi kelompok lebih sesuai 
untuk digunakan dalam penyajian mata kuliah akuntansi, responden yang 
menyatakan sangat setuju sebanyak 9 orang, setuju sebanyak 25 orang, ragu-
ragu sebanyak 5 orang, tidak setuju sebanyak 3 orang dan sangat tidak setuju 
sebanyak 1 orang. Hasil di atas menunjukkan bahwa mayoritas responden 
menyatakan setuju bahwa metode diskusi kelompok lebih sesuai untuk 
digunakan dalam penyajian mata kuliah Akuntansi. 
Hasil dari tabel 4.5 menyimpulkan bahwa mayoritas responden memilih 
setuju sebanyak 58,47% dari total hasil keseluruhan indikator metode diskusi. 
Hal ini dikarenakan bahwa rata-rata mahasiswa menyukai metode diskusi yang 
diberikan oleh dosen. Berdasarkan wawancara kepada mahasiswa diketahui jika 
mereka menyatakan senang dengan metode diskusi, karena suasana kelas 
menjadi lebih aktif, terjadi interaksi antara dosen dan mahasiswa, pembelajaran 
lebih cepat menyerap dan mahasiswa tidak merasa bosan di dalam kelas. 
4.2.4 Distribusi Frekuensi Data Variabel Metode Ceramah (X2) 
Analisis deskriptif jawaban responden tentang indikator metode ceramah 
didasarkan pada jawaban responden atas pernyataan-pernyataan seperti yang 







responden untuk indikator metode diskusi kelompok dapat dilihat pada tabel 4.6 
berikut: 
Tabel 4.6 
Distribusi Frekuensi Data Variabel Metode Ceramah (X2) 
No Pernyataan  SS S KK HTP TP JUMLAH 
1 Proses belajar 
mengajar di kelas 
disajikan dengan 
metode ceramah 
8 33 1 1 - 43 




4 35 3 1 - 43 
3 Dosen menjelaskan 
materi dengan 
menggunakan 
bahasa yang mudah 
dimengerti 
8 31 4 - - 43 
4 Bahan pembelajaran 
disajikan dosen 
dengan menarik 






6 20 17 - - 43 
6 Saya selalu 
memperhatikan 
penjelasan dosen 
dari awal hingga 
akhir kuliah 
9 20 14 - - 43 







13 26 4 - - 43 








11 27 4 1 - 43 
9 Penyajian proses 
belajar-mengajar 
mata kuliah 























Sumber: Hasil kuesioner 
Berdasarkan Tabel 4.6 mengenai proses belajar mengajar di kelas 
disajikan dengan metode ceramah, responden yang menyatakan sangat setuju 
sebanyak 8 orang, setuju sebanyak 33 orang, ragu-ragu sebanyak 1 orang, dan 
tidak setuju sebanyak 1 orang. Hasil di atas menunjukkan bahwa mayoritas 
responden menyatakan setuju bahwa proses belajar mengajar di kelas disajikan 
dengan metode ceramah. 
Berdasarkan Tabel 4.6 diketahui bahwa responden yang menyatakan 
metode ceramah membuat mata kuliah akuntansi lebih dipahami adalah sebagai 
berikut: sangat setuju sebanyak 4 orang, setuju sebanyak 35 orang, ragu-ragu 
sebanyak 3 dan tidak setuju sebanyak 1 orang. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa mayoritas responden menyatakan setuju bahwa metode ceramah 
membuat mata kuliah akuntansi lebih dipahami. 
Berdasarkan Tabel 4.6 di atas, diketahui bahwa responden yang 
menyatakan sangat setuju mengenai dosen menjelaskan materi dengan 
menggunakan bahasa yang mudah dimengerti adalah sebanyak 8 orang, setuju 
sebanyak 31 orang, dan ragu-ragu sebanyak 4 orang. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa mayoritas responden menyatakan setuju dosen 
menjelaskan materi dengan menggunakan bahasa yang mudah dimengerti. 
Berdasarkan Tabel 4.6 mengenai Bahan pembelajaran disajikan dosen 
dengan menarik, responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 7 orang, 







menunjukkan bahwa mayoritas responden menyatakan setuju bahwa bahan 
pembelajaran disajikan dosen dengan menarik.  
Berdasarkan Tabel 4.6 diketahui bahwa responden yang menyatakan 
mengenai dosen menggunakan alat bantu dalam menjelaskan materi 
pembelajaran  adalah sebagai berikut: sangat setuju sebanyak 6 orang, setuju 
sebanyak 20 orang, dan ragu-ragu sebanyak 17 orang. Hasil di atas 
menunjukkan bahwa mayoritas responden memilih setuju yang menyatakan 
dosen menggunakan alat bantu dalam menjelaskan materi pembelajaran. 
Berdasarkan Tabel 4.6 di atas, diketahui bahwa responden yang 
menyatakan sangat setuju mengenai saya selalu memperhatikan penjelasan 
dosen dari awal hingga akhir kuliah, adalah sebanyak 9 orang, setuju sebanyak 
20 orang, dan ragu-ragu sebanyak 14. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
mayoritas responden menyatakan setuju mengenai saya selalu memperhatikan 
penjelasan dosen dari awal hingga akhir kuliah. 
Berdasarkan Tabel 4.6 mengenai dosen selalu memberikan kesempatan 
bertanya kepada mahasiswa ketika mereka tidak mengerti, responden yang 
menyatakan Sangat Setuju sebanyak 13 orang, setuju sebanyak 26 orang dan 
ragu-ragu sebanyak 4 orang. Hasil di atas menunjukkan bahwa mayoritas 
responden menyatakan setuju bahwa dosen selalu memberikan kesempatan 
bertanya kepada mahasiswa ketika mereka tidak mengerti. 
Berdasarkan Tabel 4.6 di atas, diketahui bahwa responden yang 
menyatakan sangat setuju mengenai dosen mengecek pengetahuan mahasiswa 
dengan memberikan beberapa pertanyaan setelah penjelasan selesai 
dipaparkan, adalah sebanyak 11 orang, setuju sebanyak 27 orang, ragu-ragu 
sebanyak 4 orang, dan tidak setuju sebanyak 1 orang. Hasil tersebut 







mengecek pengetahuan mahasiswa dengan memberikan beberapa pertanyaan 
setelah penjelasan selesai dipaparkan. 
Berdasarkan Tabel 4.6 mengenai dosen selalu memberikan kesempatan 
bertanya kepada mahasiswa ketika mereka tidak mengerti, responden yang 
menyatakan sangat setuju sebanyak 2 orang, setuju sebanyak 39 orang dan 
ragu-ragu sebanyak 2 orang. Hasil di atas menunjukkan bahwa mayoritas 
responden menyatakan setuju bahwa dosen selalu memberikan kesempatan 
bertanya kepada mahasiswa ketika mereka tidak mengerti. 
Hasil dari Tabel 4.6 menyimpulkan bahwa mayoritas responden memilih 
setuju sebanyak 65,63% dari total hasil keseluruhan indikator metode ceramah. 
Hal ini dikarenakan bahwa rata-rata mahasiswa juga menyukai metode ceramah 
yang diberikan oleh dosen. Berdasarkan wawancara kepada mahasiswa, mereka 
menyatakan lebih senang dengan metode seperti ini karena metode ceramah 
bersifat informatif, dosen bisa menjelaskan isi buku atau materi kemudian bisa 
memberikan contoh-contoh berupa aplikasi di lapangan. Selain itu, mahasiswa 
menyukai metode ceramah karena dosen dapat menjelaskan apabila ada yang 
tidak dimengerti oleh mahasiswa. 
4.2.5 Distribusi Frekuensi Data Variabel Metode CTL (X3) 
Analisis deskriptif jawaban responden tentang indikator metode CTL 
didasarkan pada jawaban responden atas pernyataan-pernyataan seperti yang 
terdapat dalam kuesioner yang disebarkan kepada responden. Variasi jawaban 














Distribusi Frekuensi Data Variabel Metode CTL (X3) 
 
No Pernyataan  SS S KK HTP TP JUMLAH 
1 Proses belajar 
mengeajar di kelas 
di sajikan dengan 
metode CTL 
8 23 12 - - 43 
2 Metode CTL 
membuat 
mahasiswa tidak 
hanya belajar secara 
teori tetapi juga 
praktik 
8 34 1 - - 43 
3 Materi yang 
dipelajari dalam CTL 
bervariasi 
6 26 9 2 - 43 
4 Metode CTL 
membuat suasana 
kuliah lebih menarik 
6 34 3 - - 43 
5 Metode CTL 
membuat pikiran 
mahasiswa terlatih 
untuk menjadi kritis 
6 34 2 1 - 43 




7 34 1 1 - 43 




metode CTL lebih 
disukai oleh 
mahasiswa 













Sumber: Hasil kuesioner 
Berdasarkan Tabel 4.7 mengenai proses belajar mengeajar di kelas di 
sajikan dengan metode CTL, responden yang menyatakan sangat setuju 
sebanyak 8 orang, Setuju sebanyak 23 orang, dan ragu-ragu sebanyak 12 orang. 
Hasil diatas menunjukkan bahwa mayoritas responden menyatakan setuju 







Berdasarkan Tabel 4.7 diketahui bahwa responden yang menyatakan 
metode CTL membuat mahasiswa tidak hanya belajar secara teori tetapi juga 
praktik adalah sebagai berikut: sangat setuju sebanyak 8 orang, setuju sebanyak 
34 orang, dan ragu-ragu sebanyak 1. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
mayoritas responden menyatakan setuju bahwa Metode CTL membuat 
mahasiswa tidak hanya belajar secara teori tetapi juga praktik. 
Berdasarkan Tabel 4.7 di atas, diketahui bahwa responden yang 
menyatakan sangat setuju mengenai materi yang dipelajari dalam CTL bervariasi 
adalah sebanyak 6 orang, setuju sebanyak 26 orang, ragu-ragu sebanyak 9 
orang, dan tidak setuju sebanyak 2 orang. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
mayoritas responden menyatakan setuju Materi yang dipelajari dalam CTL 
bervariasi. 
Berdasarkan Tabel 4.7 mengenai metode CTL membuat suasana kuliah 
lebih menarik, responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 6 orang, 
setuju sebanyak 34 orang, dan ragu-ragu sebanyak 3 orang. Hasil di atas 
menunjukkan bahwa mayoritas responden menyatakan setuju bahwa metode 
CTL membuat suasana kuliah lebih menarik. 
Berdasarkan Tabel 4.7 diketahui bahwa responden yang menyatakan 
mengenai metode CTL membuat pikiran mahasiswa terlatih untuk menjadi kritis 
adalah sebagai berikut: sangat setuju sebanyak 6 orang, setuju sebanyak 34 
orang, ragu-ragu sebanyak 2 orang, dan tidak setuju sebanyak 1 orang. Hasil di 
atas menunjukkan bahwa mayoritas responden memilih setuju yang menyatakan 
metode CTL membuat pikiran mahasiswa terlatih untuk menjadi kritis. 
Berdasarkan Tabel 4.7 di atas, diketahui bahwa responden yang 
menyatakan Sangat setuju mengenai metode CTL memberi mahasiswa 







orang, ragu-ragu sebanyak 1 orang, dan tidak setuju sebanyak 1 orang. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa mayoritas responden menyatakan setuju mengenai 
metode CTL memberi mahasiswa pengetahuan yang lebih luas. 
Berdasarkan Tabel 4.7 mengenai penyajian proses belajar-mengajar 
mata kuliah akuntansi dengan metode CTL lebih disukai oleh mahasiswa, 
responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 6 orang, setuju sebanyak 
31 orang, ragu-ragu sebanyak 5 orang, dan sangat tidak setuju sebanyak 1 
orang. Hasil di atas menunjukkan bahwa mayoritas responden menyatakan 
setuju bahwa Penyajian proses belajar-mengajar mata kuliah akuntansi dengan 
metode CTL lebih disukai oleh mahasiswa. 
Hasil tabel 4.9 menyimpulkan bahwa mayoritas responden memilih setuju 
sebanyak 71,76% dari total hasil keseluruhan indikator metode CTL. Hal ini 
dikarenakan bahwa dengan metode CTL, mahasiswa dapat membandingkan 
teori yang dipelajari dengan aplikasi di lapangan, sehingga memunculkan 
pertanyaan-pertanyaan yang dapat menjadi bahan diskusi di dalam kelas. Hal ini 
membuat mahasiswa menjadi lebih kaya dengan ilmu pengetahuan dan dapat 
mengerti akuntansi dengan mudah. 
4.2.6 Distribusi Frekuensi Data Variabel Metode Tugas Terstruktur (X4) 
Analisis deskriptif jawaban responden tentang indikator metode Tugas 
Terstruktur didasarkan pada jawaban responden atas pernyataan-pernyataan 
seperti yang terdapat dalam kuesioner yang disebarkan kepada responden. 
Variasi jawaban responden untuk indikator metode diskusi kelompok dapat dilihat 











Distribusi Frekuensi Data Variabel Metode Tugas Terstruktur (X4) 
N
o 
Pernyataan  SS S KK HTP TP JUMLA
H 
1 Proses belajar-
mengajar di kelas 
disajikan dengan 
metode terstruktur 
8 33 2 - - 43 





3 28 12 - - 43 
3 Tingkat kesulitan 
tugas yang diberikan 
oleh dosen bertahap 
dimulai dari yang 
mudah hingga yang 
sukar 
5 29 9 - - 43 
4 Setelah tugas 
dikerjakan, jawaban 
dari setiap tugas 
langsung dijelaskan 
oleh dosen 
5 26 10 1 1 43 





6 19 17 1 - 43 










6 20 17 - - 43 
7 Ketika 
saya/kelompok 






4 24 12 3 - 43 


































Sumber: Hasil kuesioner 
Berdasarkan Tabel 4.8 mengenai proses belajar-mengajar di kelas 
disajikan dengan metode terstruktur, responden yang menyatakan sangat setuju 
sebanyak 8 orang, setuju sebanyak 33 orang, dan ragu-ragu sebanyak 2 orang. 
Hasil di atas menunjukkan bahwa mayoritas responden menyatakan setuju 
bahwa proses belajar-mengajar di kelas disajikan dengan metode terstruktur. 
Berdasarkan Tabel 4.8 diketahui bahwa responden yang menyatakan 
metode tugas terstruktur membuat mata kuliah akuntansi lebih dipahami adalah 
sebagai berikut: sangat setuju sebanyak 3 orang, setuju sebanyak 28 orang, dan 
ragu-ragu sebanyak 12. Hasil tersebut menunjukkan bahwa mayoritas responden 
menyatakan setuju bahwa Metode tugas terstruktur membuat mata kuliah 
akuntansi lebih dipahami. 
Berdasarkan Tabel 4.8 di atas, diketahui bahwa responden yang 
menyatakan sangat setuju mengenai tingkat kesulitan tugas yang diberikan oleh 
dosen bertahap dimulai dari yang mudah hingga yang sukar adalah sebanyak 5 
orang, setuju sebanyak 29 orang, dan ragu-ragu sebanyak 9 orang. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa mayoritas responden menyatakan setuju tingkat 
kesulitan tugas yang diberikan oleh dosen bertahap dimulai dari yang mudah 
hingga yang sukar. 
Berdasarkan Tabel 4.8 mengenai setelah tugas dikerjakan, jawaban dari 
setiap tugas langsung dijelaskan oleh dosen, responden yang menyatakan 







30 orang, tidak setuju sebanyak 1 orang, dan sangat tidak setuju senamyak 1 
0rang. Hasil di atas menunjukkan bahwa mayoritas responden menyatakan 
setuju bahwa setelah tugas dikerjakan, jawaban dari setiap tugas langsung 
dijelaskan oleh dosen.  
Berdasarkan Tabel 4.8 diketahui bahwa responden yang menyatakan 
mengenai untuk tugas individu, saya selalu mengerjakan sendiri tugas-tugas 
yang diberikan dosen  adalah sebagai berikut: sangat setuju sebanyak 6 orang, 
setuju sebanyak 19 orang, dan ragu-ragu sebanyak 17 orang. Hasil di atas 
menunjukkan bahwa mayoritas responden memilih setuju menyatakan untuk 
tugas individu, saya selalu mengerjakan sendiri tugas-tugas yang diberikan 
dosen. 
Berdasarkan Tabel 4.8 di atas, diketahui bahwa responden yang 
menyatakan sangat setuju mengenai untuk tugas terstruktur dalam bentuk 
makalah kelompok, setiap kelompok diberi tugas yang sama dan seluruh 
kelompok harus mempresentasikannya, adalah sebanyak 6 orang, setuju 
sebanyak 20 orang, dan ragu-ragu sebanyak 17 orang. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa mayoritas responden menyatakan setuju mengenai untuk 
tugas terstruktur dalam bentuk makalah kelompok, setiap kelompok diberi tugas 
yang sama dan seluruh kelompok harus mempresentasikannya. 
Berdasarkan Tabel 4.8 mengenai untuk tugas terstruktur dalam bentuk 
makalah kelompok, setiap kelompok diberi tugas yang sama dan seluruh 
kelompok harus mempresentasikannya, responden yang menyatakan sangat 
Setuju sebanyak 4 orang, setuju sebanyak 24 orang, ragu-ragu sebanyak 12 
orang dan tidak setuju sebanyak 3 orang. Hasil di atas menunjukkan bahwa 







bentuk makalah kelompok, setiap kelompok diberi tugas yang sama dan seluruh 
kelompok harus mempresentasikannya. 
Berdasarkan Tabel 4.8 di atas, diketahui bahwa responden yang 
menyatakan sangat setuju mengenai ketika kelompok lain presentasi, saya 
sering mengajukan pertanyaan, adalah sebanyak 4 orang, setuju sebanyak 26 
orang, ragu-ragu sebanyak 9 orang, dan sangat tidak setuju sebanyak 4 orang. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa mayoritas responden menyatakan setuju 
mengenai etika kelompok lain presentasi, saya sering mengajukan pertanyaan. 
Berdasarkan Tabel 4.8 mengenai diakhir presentasi, dosen mengoreksi 
kelebihan dan kekurangan dari setiap kelompok, responden yang menyatakan 
Sangat Setuju sebanyak 10 orang, setuju sebanyak 29 orang, dan ragu-ragu 
sebanyak 4 orang. Hasil di atas menunjukkan bahwa mayoritas responden 
menyatakan setuju bahwa di akhir presentasi, dosen mengoreksi kelebihan dan 
kekurangan dari setiap kelompok. 
Hasil Tabel 4.8 menyimpulkan bahwa mayoritas responden memilih 
setuju sebanyak 60,47% dari total hasil keseluruhan indikator metode tugas 
terstruktur. Hal ini dikarenakan bahwa rata-rata mahasiswa menyukai metode ini.  
Metode tugas terstruktur tujuannya untuk menguji tingkat pengetahuan atau 
pemahaman mahasiswa terhadap materi yang sedang dibahas. 
4.2.7 Distribusi Frekuensi Data Variabel Metode LMS (X5) 
Analisis deskriptif jawaban responden tentang indikator metode LMS 
didasarkan pada jawaban responden atas pernyataan-pernyataan seperti yang 
terdapat dalam kuesioner yang disebarkan kepada responden. Variasi jawaban 










Distribusi Frekuensi Data Variabel Metode LMS (X5) 
No Pernyataan  SS S KK HTP TP JUMLAH 
1 Proses belajar 
mengajar di kelas 
disajikan dengan 
metode LMS  
5 16 21 1 - 43 
2 Metode LMS 
membuat mata kuliah 
akuntansi lebih 
dipahami 
2 12 27 2 - 43 
3 Tingkat kesulitan 
tugas yang diberikan 
oleh Dosen bertahap 
dimulai dari yang 
mudah hingga yang 
sukar 
5 24 14 - - 43 
4 Setelah tugas 
dikerjakan, jawaban 
dari setiap tugas 
langsung dijelaskan 
oleh Dosen  
3 21 18 1 - 43 




diberikan oleh dosen. 













Sumber: Hasil kuesioner 
Berdasarkan Tabel 4.9 mengenai proses belajar mengajar di kelas 
disajikan dengan metode LMS, responden yang menyatakan sangat setuju 
sebanyak 5 orang, setuju sebanyak 16 orang, ragu-ragu sebanyak 21 orang dan 
tidak setuju sebanyak 1 orang. Hasil di atas menunjukkan bahwa mayoritas 
responden menyatakan ragu-ragu bahwa proses belajar-mengajar di kelas 
disajikan dengan metode LMS. 
Berdasarkan Tabel 4.9 mengenai metode LMS membuat mata kuliah 
akuntansi lebih dipahami, responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 2 
orang, setuju sebanyak 12 orang, ragu-ragu sebanyak 27 orang dan tidak setuju 







menyatakan ragu-ragu bahwa metode LMS membuat mata kuliah akuntansi lebih 
dipahami. 
Berdasarkan Tabel 4.9 mengenai tingkat kesulitan tugas yang diberikan 
oleh Dosen bertahap dimulai dari yang mudah hingga yang sukar, responden 
yang menyatakan sangat setuju sebanyak 5 orang, setuju sebanyak 24 orang, 
dan ragu-ragu sebanyak 14 orang. Hasil di atas menunjukkan bahwa mayoritas 
responden menyatakan setuju mengenai tingkat kesulitan tugas yang diberikan 
oleh Dosen bertahap dimulai dari yang mudah hingga yang sukar. 
Berdasarkan Tabel 4.9 mengenai setelah tugas dikerjakan, jawaban dari 
setiap tugas langsung dijelaskan oleh Dosen, responden yang menyatakan 
sangat setuju sebanyak 3 orang, setuju sebanyak 21 orang, ragu-ragu sebanyak 
18 orang dan tidak setuju sebanyak 1 orang. Hasil di atas menunjukkan bahwa 
mayoritas responden menyatakan setuju bahwa setelah tugas dikerjakan, 
jawaban dari setiap tugas langsung dijelaskan oleh Dosen. 
Berdasarkan Tabel 4.9 mengenai untuk tugas individu, saya selalu 
mengerjakan sendiri tugas-tugas yang diberikan oleh Dosen, responden yang 
menyatakan sangat setuju sebanyak 4 orang, setuju sebanyak 19 orang, ragu-
ragu sebanyak 19 orang dan tidak setuju sebanyak 1 orang. Hasil di atas 
menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki dua jawaban yang sama 
yaitu setuju dan ragu-ragu bahwa setelah tugas dikerjakan, jawaban dari setiap 
tugas langsung dijelaskan oleh Dosen. 
Hasil tabel 4.9 menyimpulkan bahwa mayoritas responden memilih ragu-
ragu sebanyak 46,05% dari total hasil keseluruhan indikator metode Learning 









4.3 Uji Kualitas Data 
4.3.1 Uji Reliabilitas 
Berdasarkan dengan apa yang telah dijelaskan pada bab III mengenai uji 
rebilitas data, diketahui bahwa pengujian tersebut dilakukan dengan 
menggunakan cronbach alpha dengan standar koefisien 0,60. Oleh karena itu, 
variabel dikatakan reliabel apabila koefisien cronbach alpha => 0,60. 
Tabel 4.10 
Uji Reliabilitas 





Y 0.60 0.743 Reliabel 
M 0.60 0.776 Reliabel 
X1 0.60 0.776 Reliabel 
X2 0.60 0.628 Reliabel 
X3 0.60 0.764 Reliabel 
X4 0.60 0.737 Reliabel 
X5 0.60 0.806 Reliabel 
Sumber: output SPSS V. 20. Data diolah kembali 
Berdasarkan tabel 4.10 mengenai uji reabilitas data, diketahui bahwa 
koefisien cronbach alpha pada variabel penelitian di atas lebih dari standar 
reliabel. Oleh karena itu, data dari seluruh variabel dapat dipercaya. 
4.3.2 Uji Validitas Data 
Uji validitas data digunakan untuk mengukur sebrapa nyata suatu 
pengujian atau instrument mengukur apa yang seharusnya diukur. Uji validitas isi 
dilakukan dengan menghitung korelasi antara skor item instrument dengan skor 
total. Nilai koefisien korelasi antara skor setiap item dengan skor total dihitung 
dengan analisi corrected item-total correlation, nilai tersebut diketahui sebagai R-
hitung. Kemudian R-hitung tersebut dibandingkan dengan R-tabel. Skor item 







Rumus R-tabel adalah R-tabel = N – 2, dimana N = jumlah responden. 
Kemudian tingkat signifikansi 0.05 untuk uji dua arah. Jadi, formulasinya pada 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
   R-tabel = 43 – 2 
     = 41 
Berdasarkan rumus tersebut, maka dapat dilihat kolom 41 ke bawah pada tabel 
R dan kedua dari kiri, yakni 0.3008. Berikut adalah hasil pengujian validitas data: 
4.3.2.1 Variabel Prestasi Mahasiswa 
Tabel 4.11 
Uji Validitas Data Prestasi Mahasiswa (Y) 
Item R-tabel R-hitung Keterangan 
Y1 0.3008 0.611 Valid 
Y2 0.3008 0.344 Valid 
Y3 0.3008 0.516 Valid 
Y4 0.3008 0.637 Valid 
Y5 0.3008 0.718 Valid 
Y6 0.3008 0.606 Valid 
Y7 0.3008 0.395 Valid 
Y8 0.3008 0.669 Valid 
Y9 0.3008 0.357 Valid 
Y10 0.3008 0.484 Valid 
Y11 0.3008 0.531 Valid 
Y12 0.3008 0.640 Valid 
Y13 0.3008 0.735 Valid 
Y14 0.3008 0.556 Valid 
Y15 0.3008 0.405 Valid 
Y16 0.3008 0.631 Valid 
Sumber: output SPSS V. 20. Data diolah kembali 
Berdasarkan tabel 4.11 mengenai validitas data, diketahui bahwa dari 
keseluruhan skor item pernyataan mengenai prestasi mahasiswa (Y) memiliki 
nilai R-hitung lebih besar dari R-tabel. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data 
tersebut adalah valid atau mewakili seluruh aspek yang membentuk prestasi 
mahasiswa (Y). 








Uji Validitas Data Profesionalisme (M) 
Item  R-tabel R-hitung Keterangan 
M1 0.3008 0.584 Valid 
M2 0.3008 0.776 Valid 
M3 0.3008 0.738 Valid 
M4 0.3008 0.663 Valid 
M5 0.3008 0.828 Valid 
M6 0.3008 0.646 Valid 
Sumber: output SPSS V. 20. Data diolah kembali 
Berdasarkan tabel 4.12, diketahui bahwa dari keseluruhan skor item 
pernyataan untuk profesionalisme (M) memiliki nilai R-hitung lebih besar dari R-
tabel. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut adalah valid atau 
mewakili seluruh aspek yang membentuk profesionalisme (M). 
4.3.2.3 Variabel Metode Diskusi Kelompok (X1) 
Tabel 4.13 
Metode Diskusi Kelompok (X1) 
Item R-tabel R-hitung Keterangan 
X1.1 0.3008 0.803 Valid 
X1.2 0.3008 0.693 Valid 
X1.3 0.3008 0.525 Valid 
X1.4 0.3008 0.689 Valid 
X1.5 0.3008 0.789 Valid 
X1.6 0.3008 0.732 Valid 
X1.7 0.3008 0.792 Valid 
Sumber: output SPSS V. 20. Data diolah kembali 
Berdasarkan tabel 4.13 mengenai validitas data, diketahui bahwa seluruh 
skor item pernyataan untuk metode diskusi kelompok (X1) memiliki R-hitung lebih 
besar dari R-tabel dimana R-tabel adalah 0.3008. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa data tersebut adalah valid atau mewakili seluruh aspek yang membentuk 
Metode Diskusi Kelompok (X1). 
 









Metode Ceramah (X2) 
Item R-tabel R-hitung Keterangan 
X2.1 0.3008 0.331 Valid 
X2.2 0.3008 0.285 Tidak Valid 
X2.3 0.3008 0.407 Valid 
X2.4 0.3008 0.629 Valid 
X2.5 0.3008 0.271 Tidak Valid 
X2.6 0.3008 0.551 Valid 
X2.7 0.3008 0.453 Valid 
X2.8 0.3008 0.256 Tidak Valid 
X2.9 0.3008 0.291 Tidak Valid 
Sumber: output SPSS V. 20. Data diolah kembali 
Berdasarkan tabel 4.14, diketahui bahwa terdapat beberapa item 
pernyataan yang memiliki nilai R-hitung < R-tabel yang menunjukkan bahwa item 
tersebut adalah tidak valid. Item-item tersebut adalah X2.2, X2.5, X2.8 dan X2.9. 
Sedangkan item yang lainnya adalah valid. Item yang tidak valid tersebut tidak 
akan digunakan pada penelitian ini. Tetapi walaupun terdapat empat item yang 
tidak valid, variabel metode ceramah (X2) masih tetap digunakan karena lima 
item pernyataan yang valid masih memenuhi kriteria variabel sebagai refleksi 
atau pembentuk variabel metode ceramah. 
4.3.2.5 Variabel Metode CTL (X3) 
 
Tabel 4.15 
Variabel Metode CTL (X3) 
Item R-tabel R-hitung Keterangan 
X3.1 0.3008 0.674 Valid 
X3.2 0.3008 0.650 Valid 
X3.3 0.3008 0.754 Valid 
X3.4 0.3008 0.387 Valid 
X3.5 0.3008 0.705 Valid 
X3.6 0.3008 0.642 Valid 
X3.7 0.3008 0.798 Valid 
Sumber: output SPSS V. 20. Data diolah kembali 
Dalam tabel 4.15 tentang metode CTL (X3) menjelaskan bahwa dalam R-







dengan T-hitung seluruh Variabel yang membentuk metode CTL (X3), sehingga 
data tersebut dikatakan valid atau dapat dipercaya.  
4.3.2.6 Variabel Metode Tugas Tersetruktur (X4) 
Tabel 4.16 
Variabel Metode Tugas Terstruktur (X4) 
Item R-tabel R-hitung Keterangan 
X4.1 0.3008 0.341 Valid 
X4.2 0.3008 0.365 Valid 
X4.3 0.3008 0.508 Valid 
X4.4 0.3008 0.688 Valid 
X4.5 0.3008 0.713 Valid 
X4.6 0.3008 0.488 Valid 
X4.7 0.3008 0.713 Valid 
X4.8 0.3008 0.739 Valid 
X4.9 0.3008 0.410 Valid 
Sumber: output SPSS V. 20. Data diolah kembali 
Dalam tabel 4.16 mengenai metode tugas terstruktur (X4) menjelaskan 
behwa dalam tabel R-tabel menunjukkan tingkat koefisiensi sebesar 0.3008 dan 
dibandingkan dengan T-hitung seluruh variabel yang membentuk metode tugas 
terstruktur (X4) sehingga data tersebut dapat dikatakan valid atau dipercaya. 
4.3.2.7 Variabel Metode Learning Management System (LMS) (X5) 
Tabel 4.17 
Variabel Metode Learning Management System (LMS) (X5) 
Item R-tabel R-hitung Keterangan 
X5.1 0.3008 0.803 Valid 
X5.2 0.3008 0.787 Valid 
X5.3 0.3008 0.710 Valid 
X5.4 0.3008 0.824 Valid 
X5.5 0.3008 0.859 Valid 
Sumber: output SPSS V. 20. Data diolah kembali 
Berdasarkan tabel 4.17 mengenai validitas data, diketahui bahwa seluruh 
skor item pernyataan untuk Metode Learning Management System (LMS) (X5) 
memiliki R-hitung lebih besar dari R-tabel dimana R-tabel adalah 0.3008. Dari 







mewakili seluruh aspek yang membentuk Metode Learning Management System 
(LMS) (X5). 
4.4 Analisis Deskriptif 
Seperti dengan apa yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, Analisis 
Deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran data dari hasil pengisian 
kuesioner oleh responden dengan melihat mean (rata-rata), minimum-maximum, 
varian dan skewness. Berikut adalah hasil pengolahan data kuesioner secara 
deskriptif dengan menggunakan aplikasi pengolahg data SPSS V.20: 
Tabel 4.18 
Statistics 
 X1 X2 X3 X4 X5 M Y 
N 
Valid 43 43 43 43 43 43 43 
Missing 0 0 0 0 0 0 0 
Mean 26.5349 35.9767 28.0930 34.5581 17.9070 23.8372 63.4884 
Variance 17.398 4.499 7.039 11.491 7.229 8.425 45.637 
Skewness -1.889 -.156 .457 -.388 .358 .537 -.191 
Std. Error of Skewness .361 .361 .361 .361 .361 .361 .361 
Minimum 11.00 31.00 20.00 24.00 12.00 20.00 46.00 
Maximum 33.00 40.00 35.00 41.00 25.00 30.00 75.00 
Sumber: Output SPSS V.20. 
Pada tabel 4.18 diuraikan mengenai deskriptif data masing-masing variabel 
penelitian. Untuk nilai mean (rata-rata), variabel X1 Sebagai Diskusi Kelompok 
memiliki nilai mean sebesar 26.5349, Metode Ceramah sebesar 35.9767, CTL 
sebesar 28.0930, Metode Tugas Terstruktur sebesar 34.5581, LMS sebesar 
17.9070, Profesionalisme atau variabel M sebesar 23.8372 dan Tingkat Prestasi 
sebesar 63.4884. Seluruh variabel tersebut memiliki nilai rata-rata yang dapat 
dikatakan cukup tinggi, hal itu terbukti pada tabel yang menguraikan mengenai 







seluruh variabel memiliki skor yang cenderung diatas 3 atau cenderung setuju 
dengan pernyataan. 
 
4.5 Uji Asumsi Klasik 
4.5.1 Multikoleniaritas 
                            Tabel 4.19 
                                  Coefficients
a
 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
Profesionalisme .847 1.180 
Diskusi Kelompok .850 1.176 
Ceramah .956 1.046 
CTL .470 2.126 
Tugas Terstruktur .524 1.910 
LMS .487 2.052 
a. Dependent Variable: Prestasi 
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS V. 20 
Berdasarkan tabel 4.19, hasil perhitungan nilai tolerance menunjukkan 
tidak adanya variabel independen yang memiliki nilai tolerance kurang dari 0,1 
yang berarti tidak ada korelasi antar variabel independen yang nilainya lebih dari 
95%. Hasil perhitungan VIF juga menunjukkan hal yang sama, yaitu tidak ada 
suatu variabel independen yang memiliki nilai VIF lebih dari 10, sehingga dapat 











                 Gambar 4.1              
Sumber: Output SPSS V.20 
 
Berdasarkan gambar scatterplot pada gambar 4.1 diatas, dapat dilihat 
bahwa titik-titik menyebar disekitar garis diagonal, serta penyebaran mengikuti 
arah garis diagonal, hal ini menunjukkan bahwa nilai residual terdistribusi secara 
normal, maka model regresi layak digunakan. 
4.5.3 Heterokedastisitas 
Berdasarkan hasil pengujian terhadap data yang diperoleh, maka 
didapatkan hasil sebagai berikut. 
 
 



















(Constant) -2.412 7.888  -.306 .762 
Profesionalisme .197 .180 .178 1.095 .281 
Diskusi Kelompok .126 .125 .164 1.007 .321 
Ceramah -.083 .160 -.079 -.517 .608 
CTL -.396 .264 -.327 -1.499 .142 
Tugas Terstruktur .257 .196 .271 1.310 .198 
LMS .146 .256 .122 .570 .572 
a. Dependent Variable: absu 
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS V. 20 
Berdasarkan data dalam tabel diatas, untuk menguji tidak terjadinya 
heterodatisitas dilakukan dengan melakukan uji park. Rule of thumb yang 
digunakan adalah bilai nilai T-hitung > T-tabel, berarti terjadi heterodatisitas, 
namun sebaliknya apabila nilai T-hitung < T-tabel maka akan terjadi 
homoskedastisitas. Berdasarkan kriteria-kriteria tersebut, maka perhitungan dan 
penentuannya adalah sebagai berikut. 
1. t-tabel. n – k – 1 = 43 – 6 – 1 = 36. Jadi, dapat dilihat dalam tabel t kolom 
36 dengan signifikansi 5% untuk uji dua sisi, maka nilai t-tabel ialah 2,026. 
2. Profesionalisme 
Berdasarkan tabel 4.24, t-hitung Profesionalisme adalah 1,095. 
Perbandingannya dengan t-tabel adalah 1,095 < 2,026. Jadi, disimpulkan 
bahwa Profesionalisme tidak terjadi heterokedastisitas, melainkan 
sebaliknya akan terjadi homokedastisitas. 
3. Diskusi Kelompok 
Berdasarkan tabel 4.24, t-hitung Diskusi Kelompok adalah 1,007. 
Perbandingannya dengan t-tabel adalah 1,007 < 2,026. Jadi, disimpulkan 
bahwa Diskusi Kelompok tidak terjadi heterokedastisitas, melainkan 








Berdasarkan tabel 4.24, t-hitung Metode Ceramah adalah -0,517. 
Perbandingannya dengan t-tabel adalah -0,517 < 2,026. Jadi, disimpulkan 
bahwa Metode Ceramah tidak terjadi heterokedastisitas, melainkan 
sebaliknya akan terjadi homokedastisitas. 
5. CTL 
Berdasarkan tabel 4.24, t-hitung Metode CTL adalah -1,499. 
Perbandingannya dengan t-tabel adalah -1,499 < 2,026. Jadi, disimpulkan 
bahwa Metode CTL tidak terjadi heterokedastisitas, melainkan sebaliknya 
akan terjadi homokedastisitas. 
6. Tugas Terstruktur 
Berdasarkan tabel 4.24, t-hitung Metode Tugas Terstruktur adalah 1,310. 
Perbandingannya dengan t-tabel adalah 1,310 < 2,026. Jadi, disimpulkan 
bahwa Metode Tugas Terstruktur tidak terjadi heterokedastisitas, 
melainkan sebaliknya akan terjadi homokedastisitas. 
7. Learning Management System 
Berdasarkan tabel 4.24, t-hitung Metode Learning Management System 
adalah 0,517. Perbandingannya dengan t-tabel adalah 0,517 < 2,026. Jadi, 
disimpulkan bahwa Metode Learning Management System tidak terjadi 
heterokedastisitas, melainkan sebaliknya akan terjadi homokedastisitas. 
 
4.6 Pengujian Hipotesis 
4.6.1 Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk mengetahui proporsi 







ialah hasil analisis regresi linear berganda dengan menggunakan aplikasi 
pengolah data statistic SPSS V.20. 









B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 55.814 14.751  .001 
Profesionalisme .720 .337 .310 .039 
Diskusi Kelompok -.187 .234 -.116 .428 
Ceramah -.775 .299 -.353 .014 
CTL .431 .494 .169 .388 
Tugas Terstruktur .395 .367 .198 .288 
LMS -.805 .479 -.320 .101 
a. Dependent Variable: Prestasi 
 Sumber: Output SPSS V.20 
Secara teoretis, bentuk persamaan regresi linear berganda ialah sebagai 
berikut. 
Y   = α + βM + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + β5X5 
Keterangan: 
 α  = Konstanta 
 β  = Koefisien Regresi 
 M = Profesionalisme 
 X1 = Diskusi Kelompok 
 X2 = Ceramah 
 X3 = CTL 
 X4 = Tugas Terstruktur 
 X5 = LMS 
Berdasarkan tabel 4.21, maka bentuk persamaan regresinya ialah sebagai 
berikut. 
Y   = 55,814 + 0,720 M + -0,187 X1 + -0,775 X2 + 0,431 X3 + 0,395 X4 + -0,805 X5 







 55,814, yakni nilai konstanta. Nilai tersebut menunjukkan bahwa tingkat 
prestasi ialah sebesar 55,814 saat tidak dipengaruhi oleh seluruh variabel 
independent. 
 0,720 M, yakni nilai koefisien regresi Profesionalisme. Nilai tersebut 
menunjukkan bahwa setiap terjadi pertambahan M atau Profesionalisme 
sebesar 1, maka akan mempengaruhi Prestasi Mahasiswa bertambah 
sebesar 0,720, dengan asumsi Diskusi Kelompok, Ceramah, CTL, Tugas 
Terstruktur, dan LMS adalah konstan atau tidak berubah. 
 -0,187 X1, yakni nilai koefisien regresi Diskusi Kelompok. Nilai tersebut 
menunjukkan bahwa setiap terjadi pertambahan X1 atau Diskusi Kelompok 
sebesar 1, maka akan mempengaruhi Prestasi Mahasiswa berkurang 
sebesar -0,187, dengan asumsi Profesionalisme, Ceramah, CTL, Tugas 
Terstruktur, dan LMS adalah konstan atau tidak berubah. 
 -0,775 X2, yakni nilai koefisien regresi Ceramah. Nilai tersebut 
menunjukkan bahwa setiap terjadi pertambahan X2 atau Ceramah sebesar 
1, maka akan mempengaruhi Prestasi Mahasiswa bertambah sebesar        
-0,775, dengan asumsi Profesionalisme, Diskusi Kelompok, CTL, Tugas 
Terstruktur, dan LMS adalah konstan atau tidak berubah. 
 0,431 X3, yakni nilai koefisien regresi CTL. Nilai tersebut menunjukkan 
bahwa setiap terjadi pertambahan X3 atau CTL sebesar 1, maka akan 
mempengaruhi Prestasi Mahasiswa bertambah sebesar 0,431, dengan 
asumsi Profesionalisme, Diskusi Kelompok, Ceramah, Tugas Terstruktur, 
dan LMS adalah konstan atau tidak berubah. 
 0,395 X4, yakni nilai koefisien regresi Tugas Terstruktur. Nilai tersebut 
menunjukkan bahwa setiap terjadi pertambahan X4 atau Tugas Terstruktur 







sebesar 0,395, dengan asumsi Profesionalisme, Diskusi Kelompok, 
Ceramah, CTL, dan LMS adalah konstan atau tidak berubah. 
 -0,805 X5, yakni nilai koefisien regresi LMS. Nilai tersebut menunjukkan 
bahwa setiap terjadi pertambahan X5 atau LMS sebesar 1, maka akan 
mempengaruhi Prestasi Mahasiswa bertambah sebesar -0,805, dengan 
asumsi Profesionalisme, Diskusi Kelompok, Ceramah, Tugas Terstruktur, 
dan LMS adalah konstan atau tidak berubah. 
4.6.2 Uji Determinasi 
Pengujian determinasi dilakukan untuk mengetahui tingkat keeratan 
seluruh variabel independent dan variabel mediasi dalam mempengaruhi variabel 






Model R R Square Adjusted R 
Square 




 .362 .256 5.82775 
a. Predictors: (Constant), LMS, Profesionalisme, Diskusi Kelompok, 
Ceramah, Tugas Terstruktur, CTL 
b. Dependent Variable: Prestasi 
  Sumber: Output SPSS V.20 
 
Nilai determinasi pada tabel 4.22 dapat dilihat pada nilai Adjusted R Square 
yakni sebesar 0,256. Nilai tersebut menunjukkan bahwa LMS, Profesionalisme, 
Diskusi Kelompok, Ceramah, Tugas Terstruktur, dan CTL memiliki tingkat 
keeratan sebesar 25,6% dalam mempengaruhi Prestasi Mahasiswa akuntansi 
Universitas Hasanuddin, sedangkan 74,4% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain 
yang tidak diteliti pada penelitian ini. 
Nilai determinasi sebesar 25,6% dinalai menggambarkan keterikatan 







prestasi mahasiswa. Hal tersebut juga didasari oleh banyaknya faktor-faktor yang 
dapat mempengaruhi prestasi mahasiswa baik itu faktor-faktor eksternal 
mahasiswa maupun faktor-faktor internal mahasiswa. Peneliti menduga bahwa 
salah satu faktor yang besar pengaruhnya dalam mempengaruhi tingkat prestasi 
mahasiswa adalah gaya hidup atau pergaulan. 
4.6.3 Uji F 
Pengujian F digunakan untuk mengetahui tingkat signifikansi pengaruh 
koefisien regresi Profesionalisme, CTL, LMS, Diskusi Kelompok, Ceramah, dan 
Tugas Terstruktur secara serempak terhadap Prestasi Mahasiswa. Pengujian 
tersebut dilakukan dengan membandingkan nilai F-tabel dengan F-hitung. 
Seluruh variabel independen dan variabel mediasi dikatakan berpengaruh secara 
simultan dan signifikann terhadap prestasi mahasiswa jika F-hitung > F-tabel 
dengan standar tingkat signifikansi sebesar 0,05 atau 5%. Berikut ialah rumus 
perhitungan F-hitung. 
 




    





= koefisien determinasi  
k = banyaknya variabel bebas  
n = banyaknya anggota sampel 
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Dari rumus diatas, diketahui bahwa F-hitung adalah sebesar 3,406. Nilai 
tersebut sesuai dengan dengan hasil pengolahan data dengan menggunakan 





Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 694.087 6 115.681 3.406 .009
b
 
Residual 1222.658 36 33.963   
Total 1916.744 42    
a. Dependent Variable: Prestasi 
b. Predictors: (Constant), LMS, Profesionalisme, Diskusi Kelompok, Ceramah, Tugas 
Terstruktur, CTL 
 Sumber: Output SPSS V.20 
 
 
Pada tabel 4.23 disajikan pula tingkat signifikansi pengujian simultan, yakni 
sebesar 0,009 atau 0,9%. 
Penentuan F-tabel dilakukan dengan menetapkan nilai df 1 dan nilai df 2. 
Nilai df 1 menunjukkan titik kolom dalam F-tabel, kemudian df 2 menunjukkan titik 
baris dalam F-tabel. Perhitungan df1 dan df2 ialah sebagai berikut : 
df 1 = jumlah variabel – 1 
  = 7 – 1 
  = 6 
df 2 = n – k – 1 
  = 43 – 6 – 1 
  = 36 
Berdasarkan hasil perhitungan df, maka dilihat pada tabel F kolom 6 dan 
baris 36, yakni 2,36. Nilai F-hitung yang disajikan pada hasil perhitungan F-hitung 
atau pada tabel 4.23 ialah sebesar 3,406, kemudian dibandingkan dengan         
F-tabel yang sebesar 2,36, maka perbandingannya ialah 3,406 > 2,36. Artinya 
ialah Profesionalisme, CTL, LMS, Diskusi Kelompok, Ceramah, dan Tugas 







Mahasiswa akuntansi Universitas Hasanuddin dengan tingkat signifikansi 
sebesar 0,9%. 





Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 55.814 14.751  3.784 .001 
Profesionalisme .720 .337 .310 2.140 .039 
Diskusi Kelompok -.187 .234 -.116 -.802 .428 
Ceramah -.775 .299 -.353 -2.589 .014 
CTL .431 .494 .169 .873 .388 
Tugas Terstruktur .395 .367 .198 1.079 .288 
LMS -.805 .479 -.320 -1.681 .101 
a. Dependent Variable: Prestasi 
Sumber: Output SPSS V.20 
 
Uji Parsial (t) digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh dari 
satu variabel X terhadap variabel dependen. Uji t digunakan untuk menguji 
koefisien regresi secara parsial dan variabel independen dengan tingkat 
siginfikan ( a = 0,05 ). 
 Menentukan t hitung 
Menentukan t hitung dari tabel dapat dilihat pada tabel 4.12 kolom t sesuai 
dengan variabel independennya. 
 Menentukan t tabel 
Tabel distribusi t dicari pada α = 5% : 2 = 2,5% (uji 2 sisi) dengan derajat 
kebebasan (df) = n – k – 1.  







t-hitung ≥ t-tabel, maka variabel independen secara parsial memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen 
t-hitung ≤ t-tabel, maka variabel independen secara parsial tidak memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen 
Berdasarkan kriteria-kriteria tersebut, maka perhitungan dan penentuannya 
adalah sebagai berikut: 
1. t-tabel. n – k – 1 = 43 – 6 – 1 = 36. Jadi, dapat dilihat dalam tabel t kolom 
36 dengan signifikansi 5% untuk uji dua sisi, maka nilai t-tabel ialah 2,026. 
2. Profesionalisme 
Berdasarkan tabel 4.24, t-hitung Profesionalisme adalah 2,140. 
Perbandingannya dengan t-tabel adalah 2,140 > 2,026. Jadi, disimpulkan 
bahwa Profesionalisme secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 
Prestasi Mahasiswa. 
3. Diskusi Kelompok 
Berdasarkan tabel 4.24, t-hitung Diskusi Kelompok adalah -0,802. 
Perbandingannya dengan t-tabel adalah -0,802 < 2,026. Jadi, disimpulkan 
bahwa Diskusi Kelompok secara parsial tidak berpengaruh signifikan 
terhadap Prestasi Mahasiswa. 
4. Ceramah 
Berdasarkan tabel 4.24, t-hitung Metode Ceramah adalah -2,589. 
Perbandingannya dengan t-tabel adalah -2,589 < 2,026. Jadi, disimpulkan 
bahwa Metode Ceramah secara parsial tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap Prestasi Mahasiswa. 
5. CTL 
Berdasarkan tabel 4.24, t-hitung Metode CTL adalah 0,873. 







bahwa Metode CTL secara parsial tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap Prestasi Mahasiswa. 
6. Tugas Terstruktur 
Berdasarkan tabel 4.24, t-hitung Metode Tugas Terstruktur adalah 1,079. 
Perbandingannya dengan t-tabel adalah 1,079 < 2,026. Jadi, disimpulkan 
bahwa Metode Tugas Terstruktur secara parsial tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap Prestasi Mahasiswa. 
7. Learning Management System 
Berdasarkan tabel 4.24, t-hitung Metode Learning Management System 
adalah -1,681. Perbandingannya dengan t-tabel adalah -1,681 < 2,026. 
Jadi, disimpulkan bahwa Metode Learning Management System secara 
parsial tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Prestasi Mahasiswa. 
4.7 Analisis Regresi dengan Variabel Mediasi 
Variabel Mediasi berfungsi untuk memediasi variabel independent dalam 
hubungannya dengan variabel dependent. Pada penelitian ini, diketahui variabel 
mediasi ialah Profesionalisme Dosen. Skema mengenai pola hubungan variabel 
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Gambar 4.2 
Analisi Regresi dengan Variabel Mediasi 
Keterangan: 









P2 = Koefisien Regresi variabel X1, X2, X3, X4, atau X5 terhadap M 
P3 = Koefisien Regresi M terhadap Y 
Koefisien regresi seluruh seluruh variabel independent yang antara lain 
Diskusi Kelompok, Ceramah, CTL, Tugas Terstruktur, dan  LMS, serta variabel 
mediasi yakni Profesionalisme terhadap variabel dependent yakni Prestasi 
Mahasiswa dapat dilihat pada tabel 4.21 dan tabel 4.24, sedangkan koefisien 
regresi seluruh variabel independent terhadap variabel mediasi dapat dilihat pada 










B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 9.503 7.034  1.351 .185 
Diskusi Kelompok .081 .113 .117 .717 .478 
Ceramah .016 .146 .016 .106 .916 
CTL .203 .239 .185 .847 .402 
Tugas Terstruktur .328 .171 .383 1.920 .063 
LMS -.288 .229 -.267 -1.258 .216 
a. Dependent Variable: Profesionalisme 
Sumber: Output SPSS V.20 
Nilai koefisien regresi masing-masing variabel independent terhadap 
Profesionalisme pada tabel 4.25 ditunjukkan pada kolom B. Kemudian rumus 
untuk mengetahui proporsi pengaruh tidak langsung seluruh variabel X melalui M 
terhadap Y ialah P1 + (P2 × P3). 
Berdasarkan rumus tersebut, perhitungan proporsi pengaruh masing-
masing variabel X yang dimediasi oleh Profesionalisme terhadap Prestasi ialah 
sebagai berikut: 
1. β1X1Y + (β1X1M × βMY) 







= -0,0157147 x -0,13464 
= -0,1503547 => -0,150 
2. β2X2Y + (β2X2M × βMY) 
= -0,775 + (0,016 x 0,720) 
= -0,0124 + -0,558 
= -0,5704 => -0,570 
3. β3X3Y + (β3X3M × βMY) 
= 0,431 + (0,203 x 0,720) 
= 0,87493 + 0,31032 
= 0,397813 => 0,398 
4. β4X4Y + (β4X4M × βMY) 
= 0,395 + (0,328 x 0,720) 
= 0,12956 + 0,2844 
= 0,41396 => 0,414 
5. β5X5Y + (β5X5M × βMY) 
= -0,805 + (-0,288 x 0,720) 
= 0,23184 + -0,5796 
= -0,34776 => -0,348 
   Hasil-hasil perhitungan tersebut merupakan proporsi pengaruh atau 
koefisien regresi variabel X yang dimediasi oleh Profesionalisme Dosen terhadap 
variabel Y. Penjelasan mengenai nilai-nilai dari hasil perhitungan tersebut ialah 
sebagai berikut: 
1. Proporsi pengaruh Diskusi Kelompok melalui Profesionalisme terhadap 
Prestasi Mahasiswa Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Hasanuddin sebesar -0,150. Artinya ialah, setiap terjadi pertambahan 







mempengaruhi menurunnya Prestasi Mahasiswa Akuntansi Universitas 
Hasanuddin dengan proporsi penurunan sebesar -0,150. 
2. Proporsi pengaruh Ceramah melalui Profesionalisme terhadap Prestasi 
Mahasiswa Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Hasanuddin sebesar -0,570. Artinya ialah, setiap terjadi pertambahan 
Ceramah melalui Profesionalisme Dosen sebesar 1, maka akan 
mempengaruhi menurunnya Prestasi Mahasiswa Akuntansi Universitas 
Hasanuddin dengan proporsi penurunan sebesar -0,570. 
3. Proporsi pengaruh CTL melalui Profesionalisme terhadap Prestasi 
Mahasiswa Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Hasanuddin sebesar 0,398. Artinya ialah, setiap terjadi pertambahan CTL 
melalui Profesionalisme Dosen sebesar 1, maka akan mempengaruhi 
meningkatnya Prestasi Mahasiswa Akuntansi Universitas Hasanuddin 
dengan proporsi peningkatan sebesar 0,398. 
4. Proporsi pengaruh Tugas Terstruktur melalui Profesionalisme terhadap 
Prestasi Mahasiswa Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Hasanuddin sebesar 0,414. Artinya ialah, setiap terjadi pertambahan Tugas 
Terstruktur melalui Profesionalisme Dosen sebesar 1, maka akan 
mempengaruhi meningkatnya Prestasi Mahasiswa Akuntansi Universitas 
Hasanuddin dengan proporsi peningkatan sebesar 0,414. 
5. Proporsi pengaruh LMS melalui Profesionalisme terhadap Prestasi 
Mahasiswa Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Hasanuddin sebesar -0,348. Artinya ialah, setiap terjadi pertambahan 
Diskusi Kelompok melalui Profesionalisme Dosen sebesar 1, maka akan 
mempengaruhi menurunnya Prestasi Mahasiswa Akuntansi Universitas 









Dari hasil analisis data, diketahui bahwa metode pembelajaran yang diteliti 
hanya profesionalisme dan metode ceramah yang memiliki pengaruh signifikan 
secara parsial. Walaupun demikian,pengujian F menunjukkan bahwa seluruh 
metode pembelajaran yang diteliti berpengaruh signifikan secara simultan. Hal 
tersebut ditunjukkan oleh lebih besarnya nilai F-hitung dari pada nilai F-tabel, 
yakni 3,406>2,36. 
Metode pembelajaran yang dimediasi oleh profesionalisme juga memilik 
proporsi pengaruh yang cukup besar, walaupun secara teoretis mediasi akan 
menyebabkan berkurangnya suatu proporsi pengaruh variabel yang diuji yakni 
metode pembelajaran yang dimediasi oleh profesionalisme terhadap prestasi 
mahasiswa. Seperti pada hasil analisis regresi dengan variabel mediasi dimana 
masing-masing koefisien regresi metode pembelajaran yang diukur ialah -0,150 
untuk diskusi kelompok, -0,570 untuk metode ceramah, 0,398 untuk metode CTL, 
0,414 untuk metode tugas terstruktur dan -0,348 untuk metode LMS. Sedangkan 
pada tabel 4.21, dapat dilihat bahwa koefisien regresi atau proporsi pengaruh 







Berdasarkan hasil analisis pengujian statistik pada bab sebelumnya, maka 
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut : 
1. Dari seluruh metode pembelajaran yang diteliti pengaruhnya terhadap 
prestasi mahasiswa, metode ceramah adalah variabel yang berpengaruh 
signifikan terhadap prestasi mahasiswa Akuntansi Universitas Hasanuddin. 
2. Bahwa terdapat pengaruh antara metode pembelajaran melalui 
profesionalisme akuntan pendidik terhadap prestasi mahasiswa Akuntansi 
Universitas Hasanuddin. 
 
5.2 Saran  
Untuk Peneliti Selanjutnya 
1. Agar melakukan penelitian dengan menggunakan metode Moderasi. 
2. Meneliti mengenai variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi 
prestasi mahasiswa. 
 
5.3  Keterbatasan Penelitian 
 Penelitian ini hanya terbatas menguji pengaruh metode pembelajaran 
terhadap prestasi mahasiswa sedangkan masih banyak faktor-faktor yang 
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Responden yang terhormat, 
Saya adalah mahasiswa dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Hasanuddin. Saat ini saya sedang melakukan penelitian mengenai Pengaruh 
Metode Pembelajaran Terhadap Prestasi Mahasiswa melalui Profesionalisme 
Akuntan Pendidik sebagai Variabel Intervening dalam rangka menyelesaikan 
tahapan akhir studi Strata Satu yakni Skripsi. Untuk itu diharapkan kepada Anda 
sekiranya dapat meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner ini yang kemudian 
akan digunakan sebagai data penelitian. 
Pernyataan dalam kuesioner yang Anda isi sebagai jawaban tidak dinilai 
salah atau benar. Oleh karena itu isilah setiap pernyataan dengan jujur dan 
pastikan tidak ada pernyataan yang terlewati. Hasil dari kuesioner dan data 
pribadi Anda bersifat rahasia dan hanya digunakan untuk kepentingan 
penelitian. 
Atas kesediaan Anda meluangkan waktu dan kerjasama yang Anda 






          Hormat Saya, 
 
Muammar Farouk 







A. Identitas Responden 
Nama :                                                                                          (boleh tidak diisi) 
Jenis Kelamin : Laki-Laki/Perempuan 
Tahun Masuk Perguruan Tinggi (Angkatan) : 
IPK (Indeks Prestasi Kumulatif) saat ini : 
(1) < 2,00     (2) 2,00-2,50     (3) 2,51-3,00     (4) 3,01-3,50     (5) 3,51-4,00 
Target/Estimasi Penyelesaian Studi : 
(1) ≤ 4 Tahun  (2) 4,1 - 4,6 Tahun   (3) 4,7 – 5 Tahun   (4) 5,1 – 5,6 Tahun   
(5) ≥ 5,7 Tahun 
 
B. Daftar Kuesioner 
 
Petunjuk Pengisian : 
- Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan keadaan 
saudara(i) alami dengan memberi tanda cek (√) pada kolom yang sesuai. 
- Isilah sesuai nomor dalam kuesioner ini dan jangan ada yang terlewatkan. 
  
Keterangan : 
SS : Sangat Sering 
S : Sering 
KK : Kadang-kadang 
HTP : Hampir Tidak Pernah 
TP : Tidak Pernah 
 
PROFESIONALISME (M) 
No Pernyataan SS S KK HTP TP 
1 Dosen tidak mentolerir batas keterlambatan 
kepada mahasiswa akuntansi. 
     
2 Dosen memberi nilai sesuai dengan kemampuan 
mahasiswa (tugas, kuis, mid dan final). 
     
3 Dosen menaati kontrak perkuliahan yang sudah 
diterapkan kepada mahasiswa. 
     
4 Dosen sudah berpengalaman dalam 
mengoperasikan software akuntasi dan mampu 
mengajarkan kepada mahasiswa untuk 
mengoperasikan software akuntansi. 
     
5 Dosen melakukan penelitian secara kontinyu 
dan/atau dipublikasikan. 
     
6 Dosen mampu memisahkan masalah pribadi 
dengan masalah pekerjaan. 
     
 
Keterangan : 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 








TS : Tidak Setuju 




NO PERTANYAAN SS S R TS STS 
METODE DISKUSI KELOMPOK (X1) 
1 Proses belajar-mengajar di kelas disajikan 
dengan metode diskusi kelompok 
     
2 Dosen menjadi fasilitator dan mahasiswa 
dibagi dalam kelompok untuk berdiskusi 
     
3 Metode diskusi kelompok membuat suasana 
kelas lebih hidup/menarik 
     
4 Dosen memberikan kebebasan mahasiswa 
untuk memilih dan membentuk kelompoknya 
sendiri 
     
5 Agar mahasiswa mengerti dengan bahan 
pembelajaran, setiap kelompok membahas 
materi yang sama 
     
6 Penyajian proses belajar-mengajar mata kuliah 
Akuntansi dengan metode diskusi kelompok 
lebih disukai oleh mahasiswa 
     
7 Metode diskusi kelompok lebih sesuai untuk 
digunakan dalam penyajian mata kuliah 
Akuntansi 
     
 
METODE CERAMAH (X2) 
1 Proses belajar-mengajar di kelas disajikan 
dengan metode ceramah 
     
2 Metode ceramah membuat mata kuliah 
Akuntansi lebih dipahami 
     
3 Dosen menjelaskan materi dengan 
menggunakan bahasa yang mudah dimengerti 
     
4 Bahan pembelajaran disajikan Dosen dengan 
menarik 
     
5 Dosen menggunakan alat bantu dalam 
menjelaskan materi pembelajaran 
     
6 Saya selalu memperhatikan penjelasan Dosen 
dari awal hingga akhir kuliah 
     
7 Dosen selalu memberikan kesempatan 
bertanya kepada mahasiswa ketika mereka 
tidak mengerti 
     
8 Dosen mengecek pengetahuan mahasiswa 
dengan memberi beberapa pertanyaan setelah 
penjelasan selesai dipaparkan 
   
 
  
9 Penyajian proses belajar-mengajar mata kuliah 
Akuntansi dnegan metode ceramah lebih 
disukai oleh mahasiswa 








METODE CTL (X3) 
1 Proses belajar-mengajar di kelas disajikan 
dengan metode CTL 
     
2 Metode CTL membuat mahasiswa tidak hanya 
belajar secara teori tetapi juga praktik 
     
3 Materi yang dipelajari dalam CTL bervariasi      
4 Metode CTL membuat suasana kuliah lebih 
menarik 
     
5 Metode CTL membuat pikiran mahasiswa 
terlatih untuk menjadi kritis 
     
6 Metode CTL memberi mahasiswa 
pengetahuan yang lebih luas 
     
7 Penyajian proses belajar-mengajar mata kuliah 
akuntansi dengan metode CTL lebih disukai 
oleh mahasiswa 
     
 
METODE TUGAS TERSTRUKTUR (X4) 
1 Proses belajar-mengajar di kelas disajikan 
dengan metode tugas terstruktur 
     
2 Metode tugas terstruktur membuat mata kuliah 
akuntansi lebih dipahami 
     
3 Tingkat kesulitan tugas yang diberikan oleh 
Dosen bertahap dimulai dari yang mudah hingga 
yang sukar 
     
4 Setelah tugas dikerjakan, jawaban dari setiap 
tugas langsung dijelaskan oleh Dosen 
     
5 Untuk tugas individu, saya selalu mengerjakan 
sendiri tugas-tugas yang diberikan oleh Dosen 
     
6 Untuk tugas terstruktur dalam bentuk makalah 
kelompok, setiap kelompok diberi tugas yang 
sama dan seluruh kelompok harus 
mempresentasikannya 
     
7 Ketika saya/kelompok saya presentasi, saya aktif 
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 
oleh teman-teman 
     
8 Ketika kelompok lain presentasi, saya sering 
mengajukan pertanyaan 
     
9 Di akhir presentasi, Dosen mengoreksi kelebihan 
dan kekurangan dari setiap kelompok 













METODE LEARNING MANAGEMENT SYSTEM (LMS) (X5) 
1 Proses belajar-mengajar di kelas disajikan 
dengan metode LMS 
     
2 Metode LMS membuat mata kuliah akuntansi 
lebih dipahami 
     
3 Tingkat kesulitan tugas yang diberikan oleh 
Dosen bertahap dimulai dari yang mudah hingga 
yang sukar 
     
4 Setelah tugas dikerjakan, jawaban dari setiap 
tugas langsung dijelaskan oleh Dosen 
     
5 Untuk tugas individu, saya selalu mengerjakan 
sendiri tugas-tugas yang diberikan oleh Dosen 
     
 
 
















Nilai mata kuliah Pengantar Akuntansi I      
Nilai mata kuliah Pengantar Akuntansi II      
Nilai mata kuliah Akuntansi Keuangan I      
Nilai mata kuliah Akuntansi Keuangan II      
Nilai mata kuliah Akuntansi Keuangan 
Lanjutan I 
     
Nilai mata kuliah Akuntansi Keuangan 
Lanjutan II 
     
Nilai mata kuliah Akuntansi Biaya      
Nilai mata kuliah Akuntansi Manajemen      
Nilai mata kuliah Akuntansi Sektor 
Publik 
     
Nilai mata kuliah Sistem Informasi 
Akuntansi 
     
Nilai mata kuliah Perpajakan      
Nilai mata kuliah Sistem Pengendalian 
Manajemen 
     
Nilai mata kuliah Pengauditan I      
Nilai mata kuliah Pengauditan II      
Nilai mata kuliah Pengauditan III      
Nilai mata kuliah Teori Akuntansi      
 
Pertanyaan : 
Metode pembelajaran seperti apa yang Anda harapkan sehingga dapat 
meningkatkan pemahaman Anda mengenai Akuntansi? (Metode yang 











Apakah metode pembelajaran yang selama ini Anda alami sudah 
memberikan pengetahuan mengenai Akuntansi yang memadai? Silahkan 












R x1.1 x1.2 x1.3 x1.4 x1.5 x1.6 x1.7 X1 x2.1 x2.2 x2.3 x2.4 x2.5 x2.6 x2.7 x2.8 x2.9 X2 
1 4 4 4 4 4 4 4 28 3 3 4 3 4 3 4 4 3 31 
2 4 4 3 4 4 5 4 28 4 4 4 4 3 5 5 5 4 38 
3 4 4 4 5 4 4 5 30 5 4 4 4 4 4 4 4 4 37 
4 4 5 1 5 4 3 3 25 4 4 5 5 5 3 5 2 4 37 
5 4 4 4 4 2 4 2 24 5 5 5 4 4 3 4 4 4 38 
6 4 4 3 3 3 4 3 24 4 4 4 4 3 4 4 4 4 35 
7 4 4 4 2 3 4 4 25 4 5 4 4 4 3 5 5 4 38 
8 4 4 4 3 4 4 5 28 4 4 4 3 4 3 4 4 4 34 
9 4 4 4 5 4 5 5 31 5 4 4 5 4 4 4 5 4 39 
10 3 3 3 1 1 3 2 16 1 2 5 5 5 3 5 5 5 36 
11 3 3 3 1 2 3 3 18 4 4 4 4 4 4 5 5 4 38 
12 1 3 3 1 1 1 1 11 4 3 4 4 4 5 5 4 4 37 
13 2 2 3 4 3 2 2 18 4 4 5 4 3 5 5 4 4 38 
14 4 4 4 1 2 4 4 23 4 4 4 4 4 5 5 5 4 39 
15 5 5 4 4 4 4 4 30 4 4 4 3 3 4 4 4 4 34 
16 5 5 4 4 4 4 5 31 5 4 4 4 3 4 4 4 4 36 
17 4 4 5 3 3 5 4 28 4 4 5 4 3 4 4 4 4 36 
18 4 4 4 3 4 4 5 28 4 4 4 3 3 3 4 4 4 33 
19 4 4 4 3 4 4 4 27 4 4 4 4 4 3 3 4 4 34 
20 4 4 4 3 4 3 4 26 4 4 3 3 3 3 5 4 4 33 
21 4 4 5 4 3 4 4 28 4 4 4 3 3 4 4 4 4 34 
22 4 4 5 4 4 4 4 29 4 4 4 4 3 5 5 5 4 38 








24 4 4 3 3 3 4 4 25 4 4 4 3 3 3 4 4 4 33 
25 4 4 4 3 3 4 4 26 4 4 3 4 4 4 4 5 4 36 
26 4 4 4 4 4 3 4 27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
27 4 4 4 4 3 4 4 27 4 4 4 3 4 4 4 4 4 35 
28 4 3 4 4 3 4 4 26 4 4 4 3 4 4 4 4 4 35 
29 4 4 3 4 4 5 4 28 4 4 5 4 4 4 5 4 4 38 
30 4 4 5 5 4 4 4 30 5 5 5 4 4 4 4 4 4 39 
31 5 5 4 3 3 4 5 29 5 4 4 4 5 4 4 4 4 38 
32 4 4 4 4 3 4 4 27 4 4 3 4 4 4 3 4 4 34 
33 4 4 3 4 4 4 4 27 4 4 4 3 4 3 4 4 4 34 
34 4 4 4 4 3 4 4 27 4 4 4 4 5 4 4 3 4 36 
35 4 4 3 4 4 4 4 27 4 4 4 4 3 4 3 3 4 33 
36 3 4 5 4 4 5 4 29 5 5 4 5 3 5 4 3 5 39 
37 3 4 5 3 4 3 5 27 5 4 3 4 5 3 4 5 3 36 
38 5 4 5 4 5 4 4 31 4 4 4 5 4 3 3 4 4 35 
39 4 4 4 3 4 5 4 28 4 4 4 3 4 5 4 3 4 35 
40 5 5 5 4 3 4 3 29 4 3 4 5 3 4 5 5 4 37 
41 5 5 4 3 3 4 5 29 4 4 4 3 3 5 5 5 4 37 
42 4 4 3 3 4 3 3 24 4 4 4 4 3 4 4 4 4 35 











x3.1 x3.2 x3.3 x3.4 x3.5 x3.6 x3.7 X3 x4.1 x4.2 x4.3 x4.4 x4.5 x4.6 x4.7 x4.8 x4.9 X4 
4 4 4 4 4 4 3 27 3 3 4 4 3 4 3 3 4 31 
3 4 4 4 4 4 4 27 4 4 4 4 3 4 3 4 3 33 
3 4 4 4 4 5 4 28 4 4 4 3 3 3 3 2 4 30 
3 5 2 4 3 5 3 25 5 5 4 5 3 5 2 2 4 35 
4 4 2 4 2 2 2 20 4 4 4 2 4 4 2 2 4 30 
4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 4 3 4 4 3 4 5 35 
4 4 4 4 3 4 4 27 5 3 3 4 4 4 4 4 4 35 
4 4 4 4 4 4 4 28 4 3 4 4 3 3 4 4 5 34 
4 4 5 4 4 4 4 29 4 3 3 3 4 3 3 4 4 31 
5 5 5 5 5 5 5 35 5 5 4 5 4 5 4 5 4 41 
5 5 5 4 5 5 5 34 4 4 5 4 4 3 4 4 5 37 
5 5 5 3 5 5 5 33 4 4 4 4 3 3 4 4 4 34 
3 4 4 3 4 4 3 25 3 3 4 5 4 3 4 3 4 33 
5 5 4 5 5 4 5 33 4 4 4 4 4 3 5 5 5 38 
3 4 3 4 4 4 4 26 4 4 4 4 3 3 4 4 4 34 
3 4 3 4 4 4 4 26 5 3 4 4 3 3 3 3 5 33 
4 4 3 4 4 4 4 27 4 4 4 3 3 3 4 4 4 33 
4 4 3 4 4 4 4 27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
3 4 4 4 4 4 4 27 4 4 4 3 4 4 3 4 3 33 
3 4 4 4 4 4 4 27 4 4 3 3 3 3 3 3 3 29 
4 4 3 4 4 4 4 27 4 3 4 4 4 4 4 4 4 35 
4 4 4 4 4 4 4 28 4 3 5 4 5 4 5 5 5 40 








3 4 3 4 4 4 4 26 4 3 3 1 2 3 2 2 4 24 
4 4 3 4 5 4 3 27 4 4 3 4 5 4 3 4 4 35 
3 4 4 4 4 4 4 27 4 4 4 3 3 3 4 4 4 33 
4 4 4 4 4 4 4 28 5 4 4 4 4 4 4 4 4 37 
4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 4 3 4 4 4 4 4 35 
4 4 4 5 4 4 4 29 4 4 4 4 4 5 4 4 4 37 
4 4 3 4 4 4 4 27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 5 4 5 4 5 5 5 41 
4 4 4 4 4 4 4 28 4 3 4 4 3 4 4 3 4 33 
4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 3 4 3 3 3 3 4 31 
3 4 4 4 4 4 4 27 4 4 3 4 3 4 3 4 4 33 
4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 4 4 5 4 4 4 4 37 
5 5 5 4 4 5 5 33 4 4 4 5 5 5 4 4 5 40 
5 3 4 4 5 4 3 28 5 4 3 4 5 3 4 4 5 37 
5 4 3 5 4 3 5 29 4 3 5 4 3 5 4 3 5 36 
4 4 4 3 4 4 4 27 4 3 4 4 3 4 4 3 4 33 
4 5 4 5 4 5 4 31 5 4 3 3 4 5 5 4 3 36 
4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 4 4 4 3 4 4 4 35 











x5.1 x5.2 x5.3 x5.4 x5.5 X5 m1 m2 m3 m4 m5 m6 M 
3 3 3 3 3 15 4 4 3 4 3 3 21 
3 3 3 3 3 15 3 4 3 3 3 4 20 
4 4 3 4 4 19 3 4 4 2 3 5 21 
4 2 4 3 2 15 4 4 4 3 3 2 20 
2 2 3 2 3 12 3 4 4 4 4 4 23 
4 4 4 4 4 20 5 5 4 4 5 4 27 
3 3 3 3 3 15 5 5 5 5 5 5 30 
4 3 4 4 3 18 5 5 5 4 5 5 29 
3 3 3 3 3 15 5 5 5 5 5 4 29 
5 5 5 5 5 25 4 3 3 4 3 4 21 
4 3 5 4 4 20 3 5 5 4 4 4 25 
3 3 4 4 3 17 4 5 5 4 4 4 26 
3 3 5 5 4 20 3 3 5 4 3 4 22 
3 3 4 4 3 17 5 5 5 4 3 4 26 
3 4 4 3 4 18 5 5 5 4 4 4 27 
3 3 3 3 3 15 4 4 4 3 3 3 21 
3 3 4 3 3 16 5 4 4 3 3 3 22 
4 3 4 3 3 17 5 5 4 3 4 4 25 
3 3 3 3 3 15 4 4 3 4 3 3 21 
3 3 4 3 3 16 4 4 3 3 4 3 21 
3 3 3 3 3 15 5 5 5 4 4 4 27 
4 3 4 3 4 18 5 5 5 4 5 4 28 








3 3 4 4 3 17 4 4 3 3 3 3 20 
3 3 3 3 3 15 4 4 3 4 4 3 22 
3 3 4 4 3 17 4 4 5 4 3 3 23 
3 3 4 4 4 18 4 4 4 4 4 4 24 
4 4 4 4 4 20 4 4 3 4 4 3 22 
4 3 4 3 4 18 4 4 4 4 3 3 22 
3 3 4 4 4 18 5 5 4 4 4 4 26 
4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 24 
4 4 4 4 4 20 4 4 3 3 3 3 20 
3 3 3 3 3 15 4 4 3 3 4 4 22 
4 4 3 4 4 19 4 4 3 4 4 4 23 
4 3 4 4 4 19 4 4 3 4 3 3 21 
4 4 5 5 5 23 4 4 5 4 4 5 26 
5 4 3 4 5 21 3 4 5 3 4 5 24 
5 3 4 4 5 21 5 4 3 3 3 3 21 
3 4 4 4 4 19 4 4 5 4 5 4 26 
5 4 4 4 4 21 4 4 3 4 4 5 24 
4 3 4 4 4 19 5 5 5 5 5 5 30 
4 4 4 3 4 19 4 4 4 4 4 4 24 











y1 y2 y3 y4 y5 y6 y7 y8 y9 y10 y11 y12 y13 y14 y15 y16 Y 
5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 3 5 5 4 4 4 72 
3 4 2 3 4 4 4 5 5 5 4 4 3 3 4 3 60 
4 4 3 2 3 3 2 2 3 4 2 2 3 4 3 2 46 
4 4 3 5 3 3 4 3 5 4 5 4 3 3 4 3 60 
3 4 5 2 3 3 4 4 3 3 5 3 4 3 4 3 56 
5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 66 
5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 71 
5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 73 
4 4 5 4 3 3 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 67 
4 3 4 4 3 3 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 64 
5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 4 5 73 
3 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 69 
4 4 4 4 4 4 4 3 5 3 4 4 4 4 4 4 63 
4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 66 
5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 72 
3 4 3 3 4 3 4 4 5 4 4 4 3 4 5 3 60 
4 4 3 5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 5 4 69 
4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 68 
4 5 5 4 3 4 5 3 3 3 3 5 4 4 4 4 63 
3 3 4 4 3 4 4 3 5 3 3 4 4 3 4 4 58 
3 3 3 4 3 3 3 4 3 5 4 5 5 5 5 4 62 
3 3 2 4 3 3 3 4 5 4 3 3 3 5 4 4 56 








3 3 3 3 3 3 5 3 4 4 4 4 3 4 4 4 57 
3 4 5 3 3 2 4 4 4 3 4 5 3 3 4 4 58 
5 3 5 5 4 4 4 4 4 5 5 3 5 5 4 4 69 
4 4 5 3 3 3 3 5 4 4 5 4 5 4 4 4 64 
3 4 4 5 3 3 3 4 5 3 4 3 4 3 3 4 58 
4 3 5 5 4 5 3 4 5 5 4 4 5 5 4 4 69 
4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 5 4 71 
5 5 5 4 4 3 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 75 
3 4 4 3 3 3 4 4 5 5 4 4 3 3 3 3 58 
4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 3 3 71 
4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 57 
3 4 3 4 3 3 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 63 
5 3 3 3 4 4 5 3 4 3 3 4 3 3 4 3 57 
3 4 3 3 3 3 5 3 4 4 3 3 4 3 5 4 57 
3 5 3 3 3 4 4 5 5 5 4 3 4 5 4 4 64 
3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 53 
3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 2 4 4 53 
5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 75 
4 3 4 5 4 5 3 5 4 4 4 4 4 4 3 5 65 










 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3.00 16 37.2 37.2 37.2 
4.00 16 37.2 37.2 74.4 
5.00 11 25.6 25.6 100.0 
Total 43 100.0 100.0  
 
Y2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2.00 1 2.3 2.3 2.3 
3.00 10 23.3 23.3 25.6 
4.00 24 55.8 55.8 81.4 
5.00 8 18.6 18.6 100.0 
Total 43 100.0 100.0  
 
Y3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2.00 2 4.7 4.7 4.7 
3.00 13 30.2 30.2 34.9 
4.00 15 34.9 34.9 69.8 
5.00 13 30.2 30.2 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2.00 2 4.7 4.7 4.7 
3.00 13 30.2 30.2 34.9 
4.00 18 41.9 41.9 76.7 
5.00 10 23.3 23.3 100.0 











 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3.00 22 51.2 51.2 51.2 
4.00 14 32.6 32.6 83.7 
5.00 7 16.3 16.3 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2.00 1 2.3 2.3 2.3 
3.00 21 48.8 48.8 51.2 
4.00 16 37.2 37.2 88.4 
5.00 5 11.6 11.6 100.0 
Total 43 100.0 100.0  
 
Y7 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2.00 1 2.3 2.3 2.3 
3.00 7 16.3 16.3 18.6 
4.00 21 48.8 48.8 67.4 
5.00 14 32.6 32.6 100.0 
Total 43 100.0 100.0  
 
Y8 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2.00 1 2.3 2.3 2.3 
3.00 9 20.9 20.9 23.3 
4.00 19 44.2 44.2 67.4 
5.00 14 32.6 32.6 100.0 










 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3.00 6 14.0 14.0 14.0 
4.00 18 41.9 41.9 55.8 
5.00 19 44.2 44.2 100.0 
Total 43 100.0 100.0  
 
Y10 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3.00 10 23.3 23.3 23.3 
4.00 19 44.2 44.2 67.4 
5.00 14 32.6 32.6 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2.00 1 2.3 2.3 2.3 
3.00 8 18.6 18.6 20.9 
4.00 24 55.8 55.8 76.7 
5.00 10 23.3 23.3 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2.00 1 2.3 2.3 2.3 
3.00 10 23.3 23.3 25.6 
4.00 18 41.9 41.9 67.4 
5.00 14 32.6 32.6 100.0 











 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3.00 10 23.3 23.3 23.3 
4.00 20 46.5 46.5 69.8 
5.00 13 30.2 30.2 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2.00 2 4.7 4.7 4.7 
3.00 10 23.3 23.3 27.9 
4.00 21 48.8 48.8 76.7 
5.00 10 23.3 23.3 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3.00 5 11.6 11.6 11.6 
4.00 22 51.2 51.2 62.8 
5.00 16 37.2 37.2 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2.00 1 2.3 2.3 2.3 
3.00 10 23.3 23.3 25.6 
4.00 26 60.5 60.5 86.0 
5.00 6 14.0 14.0 100.0 










 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3.00 6 14.0 14.0 14.0 
4.00 23 53.5 53.5 67.4 
5.00 14 32.6 32.6 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3.00 2 4.7 4.7 4.7 
4.00 27 62.8 62.8 67.4 
5.00 14 32.6 32.6 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3.00 15 34.9 34.9 34.9 
4.00 13 30.2 30.2 65.1 
5.00 15 34.9 34.9 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2.00 1 2.3 2.3 2.3 
3.00 11 25.6 25.6 27.9 
4.00 28 65.1 65.1 93.0 
5.00 3 7.0 7.0 100.0 











 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3.00 16 37.2 37.2 37.2 
4.00 20 46.5 46.5 83.7 
5.00 7 16.3 16.3 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2.00 1 2.3 2.3 2.3 
3.00 13 30.2 30.2 32.6 
4.00 22 51.2 51.2 83.7 
5.00 7 16.3 16.3 100.0 
Total 43 100.0 100.0  
 
X1.1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1.00 1 2.3 2.3 2.3 
2.00 1 2.3 2.3 4.7 
3.00 4 9.3 9.3 14.0 
4.00 30 69.8 69.8 83.7 
5.00 7 16.3 16.3 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2.00 1 2.3 2.3 2.3 
3.00 4 9.3 9.3 11.6 
4.00 31 72.1 72.1 83.7 
5.00 7 16.3 16.3 100.0 











 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1.00 1 2.3 2.3 2.3 
3.00 11 25.6 25.6 27.9 
4.00 22 51.2 51.2 79.1 
5.00 9 20.9 20.9 100.0 
Total 43 100.0 100.0  
 
X1.4 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1.00 4 9.3 9.3 9.3 
2.00 1 2.3 2.3 11.6 
3.00 14 32.6 32.6 44.2 
4.00 19 44.2 44.2 88.4 
5.00 5 11.6 11.6 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1.00 2 4.7 4.7 4.7 
2.00 3 7.0 7.0 11.6 
3.00 14 32.6 32.6 44.2 
4.00 22 51.2 51.2 95.3 
5.00 2 4.7 4.7 100.0 














 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1.00 1 2.3 2.3 2.3 
2.00 1 2.3 2.3 4.7 
3.00 7 16.3 16.3 20.9 
4.00 27 62.8 62.8 83.7 
5.00 7 16.3 16.3 100.0 
Total 43 100.0 100.0  
 
X1.7 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1.00 1 2.3 2.3 2.3 
2.00 3 7.0 7.0 9.3 
3.00 5 11.6 11.6 20.9 
4.00 25 58.1 58.1 79.1 
5.00 9 20.9 20.9 100.0 
Total 43 100.0 100.0  
 
X2.1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1.00 1 2.3 2.3 2.3 
3.00 1 2.3 2.3 4.7 
4.00 33 76.7 76.7 81.4 
5.00 8 18.6 18.6 100.0 

















 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2.00 1 2.3 2.3 2.3 
3.00 3 7.0 7.0 9.3 
4.00 35 81.4 81.4 90.7 
5.00 4 9.3 9.3 100.0 
Total 43 100.0 100.0  
 
X2.3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3.00 4 9.3 9.3 9.3 
4.00 31 72.1 72.1 81.4 
5.00 8 18.6 18.6 100.0 
Total 43 100.0 100.0  
 
X2.4 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3.00 13 30.2 30.2 30.2 
4.00 23 53.5 53.5 83.7 
5.00 7 16.3 16.3 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3.00 17 39.5 39.5 39.5 
4.00 20 46.5 46.5 86.0 
5.00 6 14.0 14.0 100.0 













 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3.00 14 32.6 32.6 32.6 
4.00 20 46.5 46.5 79.1 
5.00 9 20.9 20.9 100.0 





 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3.00 4 9.3 9.3 9.3 
4.00 26 60.5 60.5 69.8 
5.00 13 30.2 30.2 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2.00 1 2.3 2.3 2.3 
3.00 4 9.3 9.3 11.6 
4.00 27 62.8 62.8 74.4 
5.00 11 25.6 25.6 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3.00 2 4.7 4.7 4.7 
4.00 39 90.7 90.7 95.3 
5.00 2 4.7 4.7 100.0 










 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3.00 12 27.9 27.9 27.9 
4.00 23 53.5 53.5 81.4 
5.00 8 18.6 18.6 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3.00 1 2.3 2.3 2.3 
4.00 34 79.1 79.1 81.4 
5.00 8 18.6 18.6 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2.00 2 4.7 4.7 4.7 
3.00 9 20.9 20.9 25.6 
4.00 26 60.5 60.5 86.0 
5.00 6 14.0 14.0 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3.00 3 7.0 7.0 7.0 
4.00 34 79.1 79.1 86.0 
5.00 6 14.0 14.0 100.0 











 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2.00 1 2.3 2.3 2.3 
3.00 2 4.7 4.7 7.0 
4.00 34 79.1 79.1 86.0 
5.00 6 14.0 14.0 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2.00 1 2.3 2.3 2.3 
3.00 1 2.3 2.3 4.7 
4.00 34 79.1 79.1 83.7 
5.00 7 16.3 16.3 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2.00 1 2.3 2.3 2.3 
3.00 5 11.6 11.6 14.0 
4.00 31 72.1 72.1 86.0 
5.00 6 14.0 14.0 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3.00 2 4.7 4.7 4.7 
4.00 33 76.7 76.7 81.4 
5.00 8 18.6 18.6 100.0 









 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3.00 12 27.9 27.9 27.9 
4.00 28 65.1 65.1 93.0 
5.00 3 7.0 7.0 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3.00 9 20.9 20.9 20.9 
4.00 29 67.4 67.4 88.4 
5.00 5 11.6 11.6 100.0 
Total 43 100.0 100.0  
 
X4.4 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1.00 1 2.3 2.3 2.3 
2.00 1 2.3 2.3 4.7 
3.00 10 23.3 23.3 27.9 
4.00 26 60.5 60.5 88.4 
5.00 5 11.6 11.6 100.0 
Total 43 100.0 100.0  
 
X4.5 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2.00 1 2.3 2.3 2.3 
3.00 17 39.5 39.5 41.9 
4.00 19 44.2 44.2 86.0 
5.00 6 14.0 14.0 100.0 











 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3.00 17 39.5 39.5 39.5 
4.00 20 46.5 46.5 86.0 
5.00 6 14.0 14.0 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2.00 3 7.0 7.0 7.0 
3.00 12 27.9 27.9 34.9 
4.00 24 55.8 55.8 90.7 
5.00 4 9.3 9.3 100.0 
Total 43 100.0 100.0  
 
X4.8 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2.00 4 9.3 9.3 9.3 
3.00 9 20.9 20.9 30.2 
 
4.00 
26 60.5 60.5 90.7 
5.00 4 9.3 9.3 100.0 
Total 43 100.0 100.0  
 
X4.9 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3.00 4 9.3 9.3 9.3 
4.00 29 67.4 67.4 76.7 
5.00 10 23.3 23.3 100.0 









 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2.00 1 2.3 2.3 2.3 
3.00 21 48.8 48.8 51.2 
4.00 16 37.2 37.2 88.4 
5.00 5 11.6 11.6 100.0 
Total 43 100.0 100.0  
 
X5.2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2.00 2 4.7 4.7 4.7 
3.00 27 62.8 62.8 67.4 
4.00 12 27.9 27.9 95.3 
5.00 2 4.7 4.7 100.0 
Total 43 100.0 100.0  
 
X5.3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3.00 14 32.6 32.6 32.6 
4.00 24 55.8 55.8 88.4 
5.00 5 11.6 11.6 100.0 
Total 43 100.0 100.0  
 
X5.4 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2.00 1 2.3 2.3 2.3 
3.00 18 41.9 41.9 44.2 
4.00 21 48.8 48.8 93.0 
5.00 3 7.0 7.0 100.0 











 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2.00 1 2.3 2.3 2.3 
3.00 19 44.2 44.2 46.5 
4.00 19 44.2 44.2 90.7 
5.00 4 9.3 9.3 100.0 













  /VARIABLES=X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 








  /VARIABLES=X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 








  /VARIABLES=X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 









  /VARIABLES=X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 X4.6 X4.7 X4.8 X4.9 X4 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 


















  /VARIABLES=X5.1 X5.2 X5.3 X5.4 X5.5 X5 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 









  /VARIABLES=M1 M2 M3 M4 M5 M6 M 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 









  /VARIABLES=Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 
Y17 Y 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 



















  /VARIABLES=X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1 
  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 
  /MISSING=PAIRWISE. 
 
                                              Correlations 









































Sig. (2-tailed) .000 
N 43 
Diskusi Kelompok 
Pearson Correlation 1 
Sig. (2-tailed)  
N 43 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 











  /VARIABLES=X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2 
  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 
  /MISSING=PAIRWISE. 
 






Sig. (2-tailed) .030 
N 43 
X2.2 
Pearson Correlation .285 












Sig. (2-tailed) .000 
N 43 
X2.5 
Pearson Correlation .271 












Sig. (2-tailed) .002 
N 43 
X2.8 
Pearson Correlation .256 
Sig. (2-tailed) .097 
N 43 
X2.9 
Pearson Correlation .291 
Sig. (2-tailed) .058 
N 43 
Ceramah 
Pearson Correlation 1 
Sig. (2-tailed)  
N 43 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 











  /VARIABLES=X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3 
  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 
  /MISSING=PAIRWISE. 
 










































Sig. (2-tailed) .000 
N 43 
CTL 
Pearson Correlation 1 
Sig. (2-tailed)  
N 43 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 











  /VARIABLES=X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 X4.6 X4.7 X4.8 X4.9 X4 
  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 
  /MISSING=PAIRWISE. 
 
                                                       Correlations 





















































Sig. (2-tailed) .006 
N 43 
Tugas Terstruktur 
Pearson Correlation 1 
Sig. (2-tailed)  
N 43 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 











  /VARIABLES=X5.1 X5.2 X5.3 X5.4 X5.5 X5 
  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 
  /MISSING=PAIRWISE. 
 






























Sig. (2-tailed) .000 
N 43 
LMS 
Pearson Correlation 1 
Sig. (2-tailed)  
N 43 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 











  /VARIABLES=M1 M2 M3 M4 M5 M6 M 
  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 
  /MISSING=PAIRWISE. 
 




































Sig. (2-tailed) .000 
N 43 
Profesionalisme 
Pearson Correlation 1 
Sig. (2-tailed)  
N 43 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 











  /VARIABLES=Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 
Y17 Y 
  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 
  /MISSING=PAIRWISE. 
 


































































Sig. (2-tailed) .000 
N 43 


































Sig. (2-tailed) .000 
N 43 
Prestasi 
Pearson Correlation 1 
Sig. (2-tailed)  
N 43 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 













 X1 X2 X3 X4 X5 M Y 
N 
Valid 43 43 43 43 43 43 43 
Missing 0 0 0 0 0 0 0 
Mean 26.5349 35.9767 28.0930 34.5581 17.9070 23.8372 63.4884 
Variance 17.398 4.499 7.039 11.491 7.229 8.425 45.637 
Skewness -1.889 -.156 .457 -.388 .358 .537 -.191 
Std. Error of Skewness .361 .361 .361 .361 .361 .361 .361 
Minimum 11.00 31.00 20.00 24.00 12.00 20.00 46.00 




























  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT absu 






Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -2.412 7.888  -.306 .762 
Profesionalisme .197 .180 .178 1.095 .281 
Diskusi Kelompok .126 .125 .164 1.007 .321 
Ceramah -.083 .160 -.079 -.517 .608 
CTL -.396 .264 -.327 -1.499 .142 
Tugas Terstruktur .257 .196 .271 1.310 .198 
LMS .146 .256 .122 .570 .572 














Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 55.814 14.751  3.784 .001 
Profesionalisme .720 .337 .310 2.140 .039 
Diskusi Kelompok -.187 .234 -.116 -.802 .428 
Ceramah -.775 .299 -.353 -2.589 .014 
CTL .431 .494 .169 .873 .388 
Tugas Terstruktur .395 .367 .198 1.079 .288 
LMS -.805 .479 -.320 -1.681 .101 










B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 9.503 7.034  1.351 .185 
Diskusi Kelompok .081 .113 .117 .717 .478 
Ceramah .016 .146 .016 .106 .916 
CTL .203 .239 .185 .847 .402 
Tugas Terstruktur .328 .171 .383 1.920 .063 
LMS -.288 .229 -.267 -1.258 .216 
a. Dependent Variable: Profesionalisme 
 
 
 
 
 
 
 
